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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan proyek konstruksi memiliki rangkaian kegiatan atau
pekerjaan yang saling bergantung satu sama lain. Mulai dari perencanaan
(pengaturan sumber daya tenaga kerja, biaya, material, waktu dan alat) sampai
pada pelaksanaan bagaimana penjadwalan, mengendalikan dan mengontrol
proyek dengan baik. Pada pelaksanaannya suatu proyek memiliki keterbatasan
akan sumber daya, baik berupa tenaga kerja, material, biaya dan alat. Hal ini
membutuhkan suatu manajemen proyek untuk mengatasinya mulai dari tahap
awal proyek hingga tahap penyelesaian proyek. Kegiatan mengatur, mengontrol
dan mengendalikan arah jalannya suatu proyek konstruksi agar sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang dimaksud, maka proyek tersebut harus melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan maupun sampai tahap pengawasan. Pelaksanaan
pembangunan proyek konstruksi dilakukan dalam-beberapa tahapan pekerjaan
salah satunya adalah membuat jadwal kerja.

Penjadwalan_merupakan aktivitas perencanaan untuk menentukan
pekerjaan apa yang akan:dilakukan-terlebih dahulu, kapan dan dimana setiap
item pekerjaan harus-dilakukan agar proyek selesai dengan tepat waktu serta
proyek dapat efisiensi-waktu-kerja terhadap,karyawannya. Penjadwalan proyek
bertujuan untuk memprediksi waktu untuk mulai dan menyelesaikan suatu
aktivitas, mengevaluasi dampak yang terjadi apabila ada perubahan pada waktu
penyelesaian proyek, merencanakan dan mengontrol sumber daya yang
digunakan, mengevaluasi atau menunjukan lintasan kritis kegiatan proyek.

Seiring dengan kemajuan teknologi pembuatan penjadwalan ini mulai
menggunakan perangkat lunak (software) seperti microsoft excel, Microsoft
project dan lain-lainnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan perangkat
lunak (software) microsoft project sebagai penunjang tugas akhir ini. Microsoft
project ini dapat digunakan dalam pembuatan penjadwalan suatu proyek dan

hasil dari penginputan data yang dihasilkan dari software ini berupa network



planning. Perangkat lunak (software) ini dibuat untuk memudahkan dalam
pembuatan penjadwalan, karena kegiatan penjadwalan pada suatu proyek harus
sangat diperhatikan, agar proyek berjalan pada waktu yang telah direncanakan
sebelumnya. Pada software diinput data yang dibutuhkan, dan hasilnya
ditampilkan berupa barchart dan arrow networking atau network planning.
Penelitian ini menggunakan Precedence Diagram Method (PDM)
karena metode ini lebih sederhana, selain itu metode ini menggunakan logika
ketergantungan antar suatu kegiatan dengan kegiatan lain dengan lebih spesifik
dan menunjukkan lintas kritis -kegiatan proyek sehingga apabila terjadi
keterlambatan proyek, prioritas pekerjaan proyek akan dikoreksi lebih mudah.
Seperti pada proyek yang menjadi tinjauan penulis adalah proyek pembangunan
Lab. Kesehatan Daerah Kabupaten Bangli, Bali. Karena dalam proyek tersebut
memerlukan adanya suatu perencanaan dan penjadwalan dalam menganalisa
perhitungan waktu agar proyek berjalan sesuai dengan apa yang telah

direncanakan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil penjadwalan dengan Precedence Diagram Method (PDM)
menggunakan . Microsoft ' Project, 2007 dalam - perencanaan proyek
pembangunan;L.ab. Kesehatan Daerah-Kabupaten Bangli?

2. Kegiatan - kegiatan apa saja yang termasuk pada lintasan kritis dan float?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis antara lain:
1. Untuk mengetahui dan dapat menganalisa hasil penjadwalan dengan
Precedence Diagram Method (PDM) menggunakan Microsoft Project 2007
dalam perencanaan proyek pembangunan Lab. Kesehatan Daerah

Kabupaten Bangli.



2.

Untuk mengetahui kegiatan - kegiatan yang berada pada lintasan kritis dan
float pada setiap item pekerjaan agar tidak terjadi keterlambatan pada

proyek pembangunan Lab. Kesehatan Daerah Kabupaten Bangli, Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Internal

Hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan teori-
teori yang didapat selama kuliah dan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang perencanaan dan penjadwalan dengan menggunakan Precedence
Diagram Method dengan aplikasi Microsoft Project 2007.

Eksternal

Sebagai refrensi atau acuan bagi perusahaan konstruksi dalam menerapan
manajemen proyek konstruksi terutama pada pekerjaan perencanaan dan
penjadwalan menggunakan Precedence Diagram Method dengan Aplikasi
Microsoft Project 2007 dalam proyek konstruksi.

Penelitian ini.dapat dipakai untuk menambah referensi bacaan perpustakaan

di Universitas sehingga dapat dipergunakan untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian.ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Analisa dilakukan.dengan Precedence-Diagram Method (PDM).
Penjadwalan yang ditinjau hanya pada pekerjaan struktur.

Penerapan hari kerja terhitung dari senin s/d minggu, kecuali terdapat hari
libur nasional.

Penerapan jam kerja senin - minggu (08.00 s/d 17.00), istirahat (12.00 s/d
13.00), kecuali hari jumat jam istirahat (11.00 s/d 13.00).

Perencanaan perkiraan waktu penyelesaian proyek terhitung 120 hari kerja.
Menghitung dan menentukan durasi mengacu pada koefisien tenaga kerja.
Penulis hanya membahas perencanaan penjadwalan waktu kerja dari proyek
pembangunan Lab. Kesehatan Daerah Kab. Bangli dengan menggunakan
Microsoft Project 2007.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian disusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan
Pendahuluan merupakan bab pertama dari karya tulis yang berisi
jawaban apa dan mengapa penelitian itu perlu dilakukan. Bagian ini
memberikan gambaran mengenai topik penelitian yang hendak
disajikan.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah
Proposal/Tugas Akhir karena pada bab ini juga diungkapkan pemikiran
atau teori teori yang melandasi dilakukannya penelitian. tinjauan
pustaka ‘dapat diartikan sebagai kegiatan ‘yang meliputi mencari,
membaca dan menelaahlaporan laporan penelitian dan bahan pustaka
yang membuat teori-teori yang. relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan.

BAB 111 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta
melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode
penelitian memberikan gambaran rancangan penelitian yang meliputi
antara lain; prosedur-dan-langkah—langkah yang-harus ditempuh, waktu
penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data—data tersebut
diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengerjaan data menggunakan Precedence
Diagram Method (PDM) dengan Microsoft Project 2007. Hasil yang
didapatkan berupa durasi waktu penyelesaian proyek dan kegiatan yang
termasuk pada jalur kritis atau lintasan kritis.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, yang akan

menjawab pertanyaan yang sudah dirangkum pada rumusan masalah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Proyek
2.1.1 Pengertian Proyek
Proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung

dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu yang

dimaksudkan untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan

dengan jelas. Berdasarkan pengertian diatas maka dapat terlihat adanya ciri pokok

proyek sebagai berikut (Iman Soeharto.1999:1):

1. Bertujuan menghasilkan lingkup tertentu berupa produk akhir atau hasil kerja
akhir

2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam proses mencapai tujuan
diatas telah ditentukan.

3. Bersifat sementara, dalam arti umumnya dibatasi oleh selesai tugas, titik awal
dan akhirnya ditentukan dengan jelas.

4. Nonrutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan berubah sepanjang
proyek berlangsung.

Suatu proyek dikatakan berhasil jika ruang lingkup pekerjaan diselesaikan tepat
pada waktunya dengan sumber daya manusia yang bekerja-efektif dan efisien dan
penggunaan biaya: yang. seminim-. mungkin. Oleh karepa itu perlu adanya
perencanaan(planning) yang matang sebelum proyek dilaksanakan.

2.1.2 Tujuan Proyek

Tujuan proyek dikatakan berhasil ketika sebuah proyek dapat selesai dengan
waktu yang telah di tentukan atau direncanakan, memenuhi persyaratan mutu
sehingga dapat beroprasi sesuai dengan kebutuhan pelanggan (customer), dan
kebutuhan biaya pengerjaan tidak melebihi anggaran biaya yang telah ditetapkan.
Jadi dapat disimpulkan bawah tujuan proyek adalah tercapainya kepuasan

pelanggan (customers) dalam memenuhi kebutuhannya.



2.1.3 Jenis — Jenis Proyek
2.1.3.1 Proyek Engineering-Construction

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
upaya pembangunan dalam bidang teknik sipil dan arsitektur. Komponen kegiatan
utama jenis proyek ini terdiri dari pengkajian kelayakan, desain engineering,
pengadaan, dan konstruksi. Contoh proyek konstruksi, misalnya pembangunan

gedung, jembatan, pelabuhan, jalan raya, fasilitas industri, dan lain — lain.

Gambar 2.1 Proyek Engineering-Construction

Sumber :: Kompas.com

2.1.3.2 Proyek Engineering-Manufactur

Proyek manufaktur merupakan proses untuk menghasilkan produk baru.
Kegiatan utamanya meliputi desain engineering, pengembangan produk (produk
development), pengadaan, manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi
produk yang dihasilkan. Contoh proyek manufactur adalah pembuatan ketel uap,
generator listrik, mesin pabrik, kendaraan mobil, dan lain sebagainya. Bila kegiatan
manufaktur dilakukan berulang-ulang, rutin, dan menghasilkan produk yang sama
dengan terdahulu, maka kegiatan ini tidak lagi diklasifikasikan sebagai proyek.



Gambar 2.2 Contoh Proyek Engineering-Manufactur

Sumber : Kompas.com

2.1.3.3 Proyek penelitian dan pengembangan

Proyek penelitian dan pengembangan (research & development) adalah
proyek yang bertujuan. untuk melakukan penelitian dan pengembangan dalam
rangka menghasilkan suatu produk tertentu. Dalam mengejar hasil akhir, proyek ini
sering kali menempuh proses yang berubah-ubah demikian pula dengan lingkup
kerjanya. Salah satu contohnya adalah ' proyek penelitian dan pengembangan

peningkatan produktivitas pada tanaman kelapa sawit.

Gambar 2.3 Contoh Proyek Penelitian dan Pengembangan

Sumber : Kompas.com

2.1.3.4 Proyek pelayanan manajemen
Banyak perusahaan memerlukan proyek pelayanan manajemen ini.
Diantaranya :
a. Merancang sistem informasi manajemen, meliputi perangkat lunak maupun
perangkat keras.
b. Merancang program efisiensi dan penghematan.



c. Diverifikasi, penggabungan dan pengambilalihan.
Proyek tersebut tidak membuahkan hasil dalam bentuk fisik, tetapi laporan akhir.
Contoh proyek pelayanan manajemen yaitu pembuatan kartu SIM, program

efisiensi, akuisisi, dll.

2.1.3.5 Proyek Kapital

Berbagai badan usaha atau pemerintan memiliki Kriteria tertentu untuk
proyek kapital. Hal ini berkaitan dengan penggunaan dana kapital untuk investasi.
Contoh: pembebasan tanah, penyiapan lahan, pembelian material dan peralatan,

manufaktur, pembangunan fasilitas produksi dan lain-lain.

2.1.4 Kreteria dan Alat Ukur Keberhasilan Proyek

Defenisi keberhasilan proyek dapat dibagi-menjadi dua faktor yaitu faktor
primer dan faktor sekunder yang meliputi antara lain :

a. Faktor primer meliputi : Proyek tepat waktu, sesuai dengan anggaran, sesuai
dengan kualitas yang diharapkan.

b. Faktor Sekunder meliputi : Proyek dapat diterima dengan baik oleh pemilik,
pemilik memperkenankan namanya dipakai sebagai referensi.

Kinerja keberhasilan :dapat diukur dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria yaitu biaya, mutu; waktu, kepuasan pemilik, kepuasan perencana, kepuasan
kontraktor, hasilnya fungsional;-dan-Varian proyek.

Adapun kreteria dalam keberhasilan proyek diantaranya adalah :
2.1.4.1 Biaya/Anggaran

Setiap proyek tergantung pada biaya atau anggaran. Anggaran proyek harus
diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Banyak peneliti menilai
biaya sebagai kriteria keberhasilan yang sangat penting, di mana perencanaan
anggaran biaya dan estimasi biaya yang tepat telah disebutkan sebagai faktor
keberhasilan proyek. Dalam mencapai keberhasilan proyek pada biaya/anggaran

terdiri dari :



a. Analisa Harga Satuan Pekerja (AHSP)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) merupakan perhitungan
kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk mendapatkan harga satuan
atau satu jenis pekerjaan tertentu (Permen PUPR Nomor: 28/PRT/M/2016, p. 3.4).
Harga Satuan Pekerjaan (HSP) adalah biaya yang dihitung dalam suatu analisa
harga satuan suatu pekerjaan yang terdiri atas biaya langsung (tenaga kerja, bahan
dan alat) dan biaya tidak langsung (biaya umum atau overhead, dan keuntungan)
sebagai mata pembayaran suata jenis pekerjaan tertentu belum termasuk Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) (Permen PUPR Nomor: 28/PRT/M/2016, p. 3.21)

Analisa harga satuan juga adalah perhitungan detail dari penggunaan
sumberdaya tenaga kerja, material, peralatan dan uang untuk dapat menyelesaikan
satu satuan item pekerjaan. Berdasarkan alur biaya proyek analisa harga satuan item
pekerjaan, diperolen dengan cara menjumlahkan seluruh biaya tenaga kerja,
material dan peralatan pada item pekerjaan yang bersangkutan (Lulu, 2003, p. 5.2).

A E C [u] F G H |

1

2 ANALISA HARGA SATUAN (AHS)

3

4

g [MO URAIAN HARGA SATUARN| HARGA HaRGA HARGA

I3 [Fp.) (EAHAN) [UPaH) JUMLAH

T 2 3 4 ) [

2

2 1 | PEKERJAAN PERSIAPAN

o1 1M Pagar sementara dari senqg

1 gelombang, tinggi 2 m

12 o012 pz Kayu uzuk HE [albesia) h 9,200,000.00 ME00.00 111,600.00)

13 2.5000 kg Semen portland 1,300,000 3,260.00 3,250.00)

14 1.2000 Lbr Seng gelombang 35" 66,000.00 EE.000.00 EE,000.00]

15 0.0050 K Fasir beton 250,000,00 1,260.00 1,250.00)

1 0.0090 KA Kaoral beton 278,000.00 2475.00 2,478.00)

i n.ove0 MY K.ayu uzuk 57 [kruwing) £,000,000,00 S7E,000.00 576,000,001

12 0.0600 Kg Pakubiazsa 2"-5" 21.000.00 1.260.00 1,260.00)

13 0.4500 kg Ileni besi £3,600,00 31,320.00 3,320.00)

20 0.2000 Oh Tuk.ang k.ayu 120,000.00 24,000.00 24,000.00}

21 0.4000 Ok Pekerja 95,000.00 28,000.00 38,000.00)

22 0.0200 Oh Kepala tuk.ang kayuy 130,000.00 2,600.00 2,600.00)

23 0.0200 Oh Mandor 140,000,000 2,800.00 2,800.00)

24 Total - T793.155.00 67.400.00( 860.555.00

26| 2 1M Pengukuran & pemasangan bouwplank

26 00120 p? Kayu uzuk 67 [kruwing) 2,000,000.00 9E,000.00 9E,000.00}

27 0.0200 kg FPakubiasa 2"-5" 21,000.00 420.00 420.00]

28 0.0070 KA Kagu papan 320 [albesia) 2,500,000.00 17.500.00 17.600.00)

249 01000 Ok Tuk.ang kayu 120,000,000 12,000.00 12,000.00)

a0 01000 Ch Fekerja 96,000.00 9,500.00 9,500.00)

kil 0.000 Oh Kepala tuk.ang kayu 130,000.00 1,300.00 1,300.00)

a2 0.0050 Oh Ielandor 140,000.00 Too.00 T00.00;

e Total - 112.920.00 23.500.00 137.420.00

M3 1M Pembuatan gudang semen dan alat-alat

i 0.045F n ayu balok (krowingEdi) h 2,683,000.00 424 558,70 424,555,701

36 0.2100 B Kayu uzuk [albesia) SySE0,000.000 1.953,000.00 1,953,000.00}

a7 3000 Kn Pakithiaza 2" 21 000NN F300 00 B 30000
A.N 2019 harga satuan 2019 Sheet1 RAB rekap Sheet2 ]

Gambar 2.4 Contoh AHSP

Sumber : Data Analisa
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b. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Menurut Ibrahim (1993), yang dimaksud rencana anggaran biaya
(begrooting) suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya yang
diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut. Menurut Djojowirono (1984), rencana
anggaran biaya merupakan perkiraan biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan
dalam suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan
untuk menyelesaikan suatu proyek.

Adapun menurut Niron (1992), rencana anggaran biaya mempunyai
pengertian sebagai berikut :

a. Rencana : Himpunan planning termasuk detail dan tata cara pelaksanaan
pembuatan sebuah bangunan.

b. Angaran : Perhitungan biaya berdasarkan gambar bestek (gambar rencana)
pada suatu bangunan.

c. Biaya : Besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan
yang tercantum dalam persyaratan yang ada.

Anggaran biaya merupakan harga dari bangunan yang dihitung dengan
teliti, cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan
berbeda-beda di masing-masing daerah, disebabkan karena perbedaan harga bahan
dan upah tenaga kerja . Contoh gambar rencana anggara biaya dapat dilihat pada

gambar 2.5.



2.1.4.2 Waktu/Jadwal
Waktu adalah salah satu kriteria keberhasilan proyek yang paling penting

untuk setiap proyek. Waktu; adalah kriteria: yang digunakan sebagai patokan
keberhasilan. Waktu dan Jadwal proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun

Gambar 2.5 Contoh RAB

Sumber : Data Analisa

R14 - e
A E c o E F
1 RENCANA ANGGARAN BIAYA
2 RAB
3
: PEMBANGUNAN GEDUNG LABORATORIUM
, | PEKERJAAN KESEHATAN
5 | LOKASI : KABUPATEN BANGLI-BALI
& | TAHUN 12021
7 [ND URAIAN VOLUME HARGA JUMLAH
g [ Rp.) [ Rp.)
a 1 H 3 [} 5
10
#t | 1 |PEKERJAAN PERSIAPAN
A e —— 20 bowwplant 121.00 M 137.420.00 16.627.820.00
13| 2 |Papan nama kegiatan 1.00 Bh 300,000.00 300,000.00
14| 1 [PEKERJAAN BONGKARAN
15 1 |Pek Bongkar bangunanlama 1.00 LS 40,000,000.00 40,000,000.00
6 | I |PEKERJAAN TANAH
17| 1 [Menszali1l m3 tanah biasa sedalam 1 mater 214.50 it 74.750.00 16.063,775.00
12| 2 |Mengzalil m3 tanah biasa sedalam 2 meter 118.85 M $1.800.00 11,011,593.60
19| 3 |Mengurug kembali galizn tanah biasa 181.42 M 24.870.00 4,760,525.87
20| 4 |Memadatican tanah (par 20 em 270.50 A 54,500.00 14,742.250.00
21| 5 |Mensuree pasic uroe 78.99 Ve 269,500.00 21,319,401.00
22| & |Mengurus tanah vrus peningsian lantal 270.30 M 209.900.00
23| II |PEKERJAAN PONDASI
24 1 |m = pondasi bats belzh campuran 1 PC: 5pp| 132.84 M 119,761.902.00
s 2 (M £ bats kosong (aanstamping) 34.44 M 553,830.00 19,073,803.20
26 IV_|PEKERJAAN BETON
27| 1 |Membuat beton 1Pe: 3Ps : SKrl 28.75 M 853,850.00 24,548,187.50
AN 2019 harga satuan 2019 Sheetl RAB | rekap Sheet2

READY
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waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan dan direncanakan. Salah satu contoh

waktu/jadwal adalah time ‘'schedule dapat dilihat pada gambar 2.6

JUMLAH

WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN =4 BULAN

RENCANAPROGRESS KOMULATIF (%) =

0.00

378 756 [12,70 17,83 [20.97 [41.18 [52:38 [64.71 [73,12 [78,73 [84.33 [eg.66 [04.99 [97.23 [sa g8 [1000

Gambar 2.6 Contoh Time Schedule

Sumber : caraharian.com

NO URAIAN PEKERJAAN Harea | 2057 MARET 2017 APRIL 2017 MEI 2017 JUNI 2017 KET.
(RP.) ) [an s 2 s A e s e e e sh e
A |PEKERJAAN PENDAHULUAN 27.000.00000 756|378 | 378 —
B |PEKERJAAN PONDASI 5500000000 1541 514 514) 514 o =
C |PEKERJAN STRUKTUR 100000.00000 28,01 700 700 700 700 o
D |PEKERJAAN DINDING BATA 4000000000 11,20 280) 280] 2881 280 50
E |PEK KUSEN, PINTU, JENDELA, DAN AKSESORIS | 30000.00000 840 140) 1487 1.40] 140] 140| 140
F |PEKERJAAN INSTALASILISTRIK 1500000000 420 A 060| 060] 060 060| 060 0.60 060 40
G [PEKERJMN SANITAIR 15.000.000,00 420 P 053| 053| 053] 053 053 053 053] 053
H |PEKERJAAN ATAP BETON 5500000000 1541 A 30] Plot Are |3.08[ 3,08] 308 2
R0 s i
I |PEKERJAN FINISHING 2000000000 560 ~ 1 1 112 112 112 112 11
JUMLAH= [ 357.000.000,00] 100,00
RENCANA PROGRESS MINGGUAN (%) = 000 378] 378] 514 ] 5,14 [12.14 [11.20[11.20 [1233 [ 841] 561] 561] 533 6533] 225] 165] 1,12
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2.1.4.3 Mutu

Mutu adalah sifat dan karakteristik produk atau jasa yang telah memenuhi
kebutuhan pelanggan atau pemakai (customers). Produk atau hasil kegiatan proyek
harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang dipersyaratkan. Sebagai contoh, bila
hasil kegiatan proyek tersebut berupa instalasi pabrik, maka kriteria yang harus
dipenuhi adalah pabrik harus mampu beroperasi secara memuaskan dalam kurun
waktu yang telah ditentukan. Jadi, memenuhi persyaratan mutu berarti mampu
memenuhi tugas yang dimaksudkan atau sering disebut dengan fit for the intended
use. Contoh alat ukur untuk mutu salah satunya adalah Rencana Kerja dan Syarat —
syarat (RKS) dapat dilihat pada gambar 2.7 dibawabh ini.

SPESIFIKASI TEKNIS
RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT TEKNIS

RKS)

PEKERJAAN | : | Belanja Modal Bangunan Gedung Keschatan, Belanja
Modal Penambahan Gedung Lab Kesehatan Daerah

GAMBARAN UMUM
Pendahuluan
Laboratorivm Kesehatan adalah sarana kesehatan yang melaksanakan penguluran,

penetapan dan pengujian terhadsp bahan yang berasal dari manusia atan bahan
bukan berasal dari manusia untuk peneatuan jenis penyakit, penyebab penyakit,
kondisi kesehatan atan faktor yang dapat berpengaruh pada kesehatan perorangan
dan masyarakat dimana laboratorium sebagai pelaksana teknis keschatan dan
sebagai satuan penelitian kesehatan

L Kesehatan sebagai unit bangunan kesehatan harus
diwujudkan dan dilengkapi dengan peninghaten Kualitss kesehatan masyarakat,
Dari segi Amitckiural schingga mampu memenubi secara optimal fungsi

bangunanaya , dan dapat menjadi teladea bagi lingkungannys, secta memberi
kontribusi positif bagi perkembangan arsitektur di Indonesia. Laoratorium
Keschataa, hams direacanakan dan dirancang dengan sebaik baiknya, sehingga

3. Peratwan Pamcrintsh No. 36 Takm 2005 tentang Peraturan Pelaksanzan Undang-
Undang No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
4 Peraman Menteri PUPR No22 / PRT / M / 2018 tentang Pedoman Tekmis

Pembangunan Bangunan Gedung Negara.
5. Peraturan Mentri Kesehatan No 43 tahun 2013 Tenteng Penyelenggarean Laboratorium

Klinik

6. Peraturan Daersh Provinsi Bali No. 5 Tahun 2005 Tentang Persyaratan Arsitekfur
bangunan Gedung,

7. Keputusan Mentri Pekerjaan Umnum dan Perumahan Rakyat No 897KPTSAM2017
Tentng Besaran Minimel Tensga Kerja Kontruksi pada Jenjang Jabatan Abli untul:
Layanan Jasa Konsultasi Kontruksi

8. Permen PUPR No 14 tahum 2020 tentang Standard an Pedorsan Jasa Konfruksi Melalui
Penyedia

9 Peraturan Presiden No 12 tabum 2021 Tentang Pengadaan Barang (Jasa Pemerintah

C. Penjelasan Gambar Bestek Dan RKS.

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan, maka berlaku dan mengikat, yaito-
a Gambar Bestek, Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS)
b. Berita Acara Penjelasan (Asawijzing).
c. Berita Acara Penunjukan.
d. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK),
e. Surat Penawaran beserta lampiran-lampiranaya
£ Jadwal Peleksansen (Time Schedule) yang disetujui oleh Pemberi Tugas,
Konsultan Pengawas dan Pengawas Teknis
1. Penyedia Jasa, Konsultan Pengawas dan Pengawas Teknis diharusikan meneliti
rencana gambar bestek dan rencana kerja dan syarat-syarat (RKS), termasuk
p e i

yang tercantum dalam berita scara

Aanwijzi

2. Bila terdapat perselisihan antara rencana gambar bestek dengan rencana kerja dan

syarat- syarat (RKS), maka yang mengikat adalah rencana kerja dan syarat-syarat

3. Bila terdapat perbedaan antara rencana gambar bestek yang satu dengan rencana
gambar bestek yang lainnya, maka diambil rencana gambar bestek yang ukuran
skatanya lebif besar

dapat memenuhi kriteria tekenis bangunan yang layak dari segi mutu, biaya, dan 4. Bila perbedaan-perbedaan tersebut diatas menimbulkan keragu-raguan, sehingga
menimbulkan kesalahankesalahan dalam  pekerjaan, maka harus segera
dikonsultasikan kepada Konsultan Pengawas atau Konsultan Perencana atau

kriteria administrasi bagi bangunan megara Pemberi jasa perencanaan untuk

Gambar'2.7-.Contoh RKS

Sumber : Data Analisa

2.1.4.4 Kinerja

Menurut Ervianto (2005), kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melakukan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu.

Menurut Mangkunegara (2000), kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara mutu dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Menurut Dipohusodo (1995), kinerja merupakan upaya yang mengerahkan
sumber daya yang tersedia, yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran
dan harapan penting tertentu serta harus diselesaikan dalam jangka waktu terbatas
sesuai dengan kesepakatan.

Dengan demikian, Kinerja proyek dapat diartikan sebagai hasil kerja yang
dicapai dalam mengerahkan sumber daya yang tersedia yang diorganisir untuk
mencapai tujuan dalam jangka waktu terbatas.

Keberhasilan proyek merupakan pemenuhan atau penyelesaian pekerjaan
sesuai standar biaya, waktu (jadwal),-dan mutu yang telah ditetapkan sebelumnya
(Hughes, 2004). Dalam pelaksanaan proyek tentu mempunyai sasaran yang akan
dituju. Menurut Soeharto (1995), sasaran adalah ‘tujuan yang spesifik di mana
semua kegiatan:diarahkan 'dan diusahakan untuk mencapainya. Setiap proyek
mempunyai tujuan yang-berbeda, misalnya pembuatan rumah tinggal, jalan dan
jembatan, ataupun instansi pabrik. Dapat pula berupa produk hasil kerja penelitian
dan pengembangan. Dalam proses mencapai tujuan-tersebut terdapat tiga sasaran
pokok, yaitu besarnyabiaya anggaran yang dialokasikan, jadwal kegiatan, dan mutu
yang harus dipenuhi untuk mencapai suatu keberhasilan proyek. Adapun contoh
keberhasilan kinerja proyek antara lain :

1. Schedule Performance Index (SPI)
Adalah Faktor efisiensi. kinerja “dalam 'menyelesaikan pekerjaan dapat
diperlihatkan oleh perbandingan-antara nilai pekerjaan-yang secara fisik telah
diselesaikan (EV) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasar
rencana pekerjaan (PV). Rumus untuk Schedule Performance Index adalah :
SPI1 = EV/PV
Dimana :
SPI =1: proyek tepat waktu
SPI> 1 : proyek lebih cepat
SPI < 1: proyek terlambat
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2. Cost Performance Index (CPI)
Adalah Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan
dengan membandingkan nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan
(EV) dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama (AC).
Rumus untuk CPI adalah :
CPI=EV/AC
Dimana :
CPI =1 : biaya sesuai rencana
CPI > 1 : biaya lebih kecil/hemat
CPI < 1: biaya lebih besar/boros

2.2  Manajemen Proyek
Menurut Wijaya (2010), manajemen adalah suatu ilmu pengetahuan tentang
seni memimpin ‘organisasi- yang terdiri dari kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan.pengendalian terhadap sumber daya yang
terbatas dalam usaha:mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien. Tujuan
manajemen adalah mendapatkan metode atau cara teknis yang paling baik, agar
dengan sumber 'sumber daya yang terbatas diperoleh hasil maksimal dalam hal
ketepatan, kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja secara komprehensif.
Unsur unsur manajemen adalah sebagai berikut:
a. Tujuan yaitu sasaran yanghendak dicapai-dalam-optimasi biaya, mutu, waktu
dan keselamatan.
b. Seorang pemimpin yang mengarahkan organisasi dalam mencapai sasaran dan
tujuan.
c. Sumber daya yang terbatas seperti manusia, biaya, peralatan dan material.
d. Kegiatan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian.
Dapat disimpulkan manajemen proyek adalah sebagai suatu aplikasi dari
pengetahuan, keahlian, alat dan pada aktivitas proyek tertentu untuk memenuhi

persyaratan berlangsungnya sebuah proyek. Dengan kata lain, menyelesaikan
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pekerjaan tepat waktu, dalam budget, dan sesuai persyaratan dan spesifikasi
menurut Project Management Institute ( PMI ).

2.2.1 Perencanaan Proyek

Menurut Ksatria Budi (2012), perencanaan adalah suatu tahapan dalam
manajemen proyek yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan sasaran sekaligus
menyiapkan segala program teknis dan administratif agar dapat di
implementasikan.

Perencanaan adalah tulang punggung keseluruhan proyek dan didasarkan
atas sasaran yang jelas. Dengan perencanaan yang:tepat, sumber daya yang
memadai dapat disediakan pada saat yang tepat. Waktu yang cukup dialokasikan
untuk setiap tahap proses, dan berbagai komponen kegiatan dimulai pada saat yang
tepat (Austin dan Neale, 1991).

Tujuan perencanaan adalah melakukan usaha untuk memenuhi persyaratan
spesifikasi proyek yang ditentukan dalam batasan biaya, mutu, dan waktu ditambah
dengan terjaminnya faktor keselamatan. Dalam perencanaan terdapat filosofi
perencanaan :

a. Aman : keselamatan terjamin

b. Efektif : produk perencanaan berfungsi sesuai yang diharapkan

c. Efisien : produk yang dihasilkan hemat biaya

d. Mutu terjamin, tidak menyimpang dari spesifikasi yang ditentukan

2.2.2 Pelaksanaan Proyek

Pelaksanaan proyek adalah kegiatan pendirian, perbaikan, penambahan,
perubahan, atau pemugaran konstruksi bangunan, instalasi dan perlengkapan
bangunan sesuai rencana teknis yang disusun. Kegiatan dalam pelaksanaan
konstruksi ini meliputi rangkaian kegiatan yang dimulai dari penyiapan lapangan
sampai dengan penyerahan hasil akhir pekerjaan konstruksi sebuah proyek.

Sebelum dilakukan pelaksanaan proyek perlu adanya persiapan agar dalam
pelaksanaan proyek mendapat kelancaran. Ada beberapa acuan yang dipelukan

dalam pelaksanaan proyek yaitu dokumen kontrak, RAB dan RAP, gambar kerja,
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Spesifikasi teknik dan dukumen lainnya. Sehingga dalam pelaksanaan proyek

tercapai target yang telah ditentukan.

Aturan — aturan yang membatasi pelaksanaan proyek adalah :
1. SPK/SPMK
2. Kontrak dan dokumen kontrak

3. (Surat perjanjian antara Pimpro/pimbagpro dan kontraktor untuk melaksanakan

pekerjaan)

4. RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat)

5. Gambar kerja : Shop drawing dan As built drawing

Tahap-tahap pelaksanaan proyek ada 3 macam yaitu :

A. Tahap Pra Pelaksanaan Proyek

Tahap pra pelaksanaan proyek ini meliputi :

1.

Membuat persiapan/program secara detail untuk menunjang kelancaran
pelaksanaan

Acuannya

a. Dokumen kontrak

b. RAB dan RAP

c. Dokumen-dokumen lain

Kontraktor

a. Memberikan jaminan bank dan uang muka

b. Mempelajari isi kontrak

Dalam hal ini kontrak dibagi menjadi dua macam yaitu :

a. Kontrak Lumpsum

Kontrak lumsum adalah kontrak yang dilaksanakan sesuai dengan gambar
dan RKS dalam dokumen lelang yang nilainya pasti dan mengikat, kuantitas
dari masing-masing pekerjaan relatif pasti, gambar-gambar rencana dan

spesifikasi lengkap terperinci.
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b. Kontrak unit price
Kontrak unit price adalah kontrak pengadaan barang / jasa atas penyelesaian
seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu berdasarkan harga satuan yg
pasti & tetap untuk setiap satuan pekerjaan dengan spesifikasi teknis
tertentu, yang volume pekerjaannya masih bersifat perkiraan sementara.
Pembayaran kepada penyedia jasa / kontraktor pelaksanaan berdasarkan
hasil pengukuran bersama terhadap volume pekerjaan yang benar-benar

telah dilaksanakan.

4. Merupakan masa mobilisasi (1-5 bulan)
a. Masa ini strategis, kelancaran pada masa ini menentukan kelancaran
pekerjaan selanjutnya
b. Sering dilaksanakan review design
5. Persiapan administratif yang dilakukan
a. Surat menyurat (dengan pejabat setempat, pimpro/bagpro maupun
konsultan)
b. Membuat surat tugas (internal)
c. Membuat laporan intern dan ekstern
6. Persiapan teknis yang dilakukan
a. Struktur organisasi proyek

b. Time schedule atau master schedule

c. Metode kerja/metode pelaksanaan

d. Kantor lapangan (base camp, gudang, direksi keet)
e. Bangunan utilitas (PLN, Telkom, PDAM)

f. Survey letak quarry

g. Membuat shop drawing

h. Pengukuran

I. Membuat fasilitas penunjang (Access road, jembatan darurat, pagar

pengaman)
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B. Tahap Pelaksanaan Proyek

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan proyek konstruksi secara umum.
Dalam tahap pelaksanaan ada tiga target yang harus dicapai, yaitu :
1. Taget prestasi
2. Target waktu
3. Target biaya

Dalam tahap ini memungkinkan sekali untuk terjadiya perubahan metode kerja
dan reshcedulling. Dalam pelaksanaan pada tahap ini harus selalu dilakuan hal

berikut ini :

1. Pengendalian biaya/keuangan (pengendalian bahan, alat, pekerja)
2. Pengendalian waktu (rencana kerja realistis, memperhatikan pekerjaan-
pekerjaan kritis, evaluasi kurva S)

3. Pengendalian mutu (memperhatikan spesifikasi teknis)

C. Tahap Akhir Pelaksanaan

Ini adalah tahap saat proyek sudah selesia dilaksanakan PHO dan FHO. Pada
tahap ini diusahakan proyek tidak terlambat, karena apabila terlambat akan terkena
denda sebesar 1% dari nilai kontak sampai setinggi-tingginya 10% dari nilai
kontrak. Tenggang waktu antara PHO dan FHO adalah masa pemeliharaan. Semua
cacat pada bangunan yang terjadi pada masa pemeliharaan menjadi tanggung jawab

penuh dari kontraktor untuk memperbaikinya.

2.2.3 Pengawasan Proyek

Pengawas proyek konstruksi adalah penyedia jasa perseorangan atau badan
usaha yang memiliki keahlian profesional di bidang pengawasan jasa
konstruksi dari awal pelaksanaan pekerjaan konstruksi sampai selesai dan harus
disesuaikan dengan bestek (peraturan dan syarat-syarat pelaksanaan suatu
pekerjaan bangunan atau proyek).

Konsep pengawasan pada dasarnya adalah mewujudkan dan meningkatkan

efisiensi, efektivitas & rasionalitas dalam pencapaian tujuan untuk menghentikan


https://www.pengadaan.web.id/2016/10/pengertian-dan-jenis-usaha-jasa-konstruksi.html
https://www.pengadaan.web.id/2016/10/pengertian-dan-jenis-usaha-jasa-konstruksi.html
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penyimpangan, pemborosan, mencegah terulangnya kembali kesalahan

penyimpangan dan mencari cara-cara yang lebih baik untuk mencapai tujuan.

Kriteria yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengawasan, adalah :

1.
2.
3.
4.

Obyektif dan menghasilkan fakta tentang pelaksanaan pekerjaan
Pengawasan berpedoman pada kebijaksanaan yang berlaku
Preventif, mencegah sedini mungkin terjadinya kesalahan-kesalahan

Efisien, bukan menghambat pelaksanaan pekerjaan

Pekerjaan pengawasan proyek konstruksi lapangan biasa disebut "Pengawasan

Preventive" yaitu meminimalkan kesalahan yang ada di lapangan sehingga tidak

dapat mengakibatkan pembongkaran dan pengulangan pekerjaan yang tidak perlu

karena kesalahan gambar, ataupun mutu pekerjaan yang tidak memenuhi ketentuan.

A. Tujuan dan Sasaran Pengawasan

Adanya unsur pengawas dalam penyelenggaraan proyek pemerintah adalah mutlak

karena keberadaannya membawa tanggung jawab moril, yaitu tanggung jawab :

1.

Sosial yang mengandung maksud dan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepentingan rakyat banyak. Realisasinya adalah menjalankan amanat Negara
dalam mewujudkan manfaat pekerjaan untuk kesejahteraan rakyat banyak.
Sasarannya adalah pencapaian tujuan pekerjaan secara kualitatif, kuantitatif
serta waktu yang tepat.

Pengabdian yang mengandung maksud tertib-administratif sebagai abdi negara
dalam pelaksanaan birokrasi pemerintah. Sasarannya adalah pembinaan disiplin
kerja, untuk menumbuhkan dedikasi terhadap maksud dan tujuan kerja dengan
segala aspeknya.

Pengembangan ilmu yang mengandung unsur mendidik secara langsung atau
tidak langsung untuk membina/meningkatkan keahlian dan keterampilan aparat
yang terlibat dalam pekerjaan, sesuai dengan bidang/profesinya masing-masing
sehingga lebih berperan aktif dalam pembangunan nasional. Sasarannya adalah
mendokumentasikan hasil pengawasan dan pengamatan proyek yang pada
gilirannya dapat dikembangkan dan diolah untuk pengembangan ilmu sehingga

lebih bermanfaat untuk mendayagunakan sumber daya alam.
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Adapun tujuan pengawasan adalah agar proses pelaksanaan dilakukan sesuai
ketentuan dan persyaratan, dan melakukan tindakan perbaikan jika terdapat
penyimpangan, supaya target produk/barang yang dihasilkan sesuai dengan yang

direncanakan.

2.2.4 Pengendalian Proyek

Pengendalian didefinisikan sebagai usaha yang sistematis untuk
menentukan standar yang sesuai dengan sasaran dan tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar,
menganalisis kemungkinan penyimpangan, kemudian melakukan tindakan koreksi
yang diperlukan agar sumber daya dapat digunakan secaraefektif dan efesien dalam
rangka mencapai sasaran dan tujuan (Monica, 2013).

Pengendalian proyek adalah sistem yang mengatur semua kegiatan dalam
proyek dengan tujuan agar semuaterlihat berfungsi secara optimal, sehingga
pelaksanaan tepat waktu sesuai dengan jadwal proyek (time schedule), serta
membuat terkoordinasi dengan baik agar dapat menghasilkan pekerjaan dengan
kualitas yang sesuai dengan yang direncanakan.

Ada beberapa tujuan dan manfaat yang penting dalam pengendalian suatu
proyek antara lain-adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui-waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu bagian dari
proyek atau proyek-secara menyeluruh,

Mengetahui hubungan antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lain.
Penyediaan dana/keuangan.

Sebagai alat dalam pelaksanaan.

Sebagai alat koordinasi dan pimpinan.

Pengukuran, penilaian dan evaluasi.

Pengendalian waktu penyelesaian.

© N o g B~ WD

Penyediaan tenaga kerja, alat dan material.
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2.2.5 Pelaporan Proyek
Pelaporan merupakan salah satu syarat terpenting untuk keberhasilan suatu
pengendalian biaya proyek konstruksi. Laporan harus efektif dan mudah dipahami,
untuk itu perlu dibuat ringkasan laporan atau rincian laporan berdasarkan keadaan
nyata. Laporan lengkap belum sepenuhnya menjamin bahwa laporan tersebut dapat
memberikan informasi secara efektif.
Prinsip dasar pelaporan yang dapat memberikan informasi secara efektif
yaitu :
1. Selektifitas : Pemusatan perhatian-pada operasi nyata.
2. Penyimpangan : Pengendalian pelaksanaan perlu memperhatikan kemungkinan
timbulnya penyimpangan.
3. Peramalan :"Memperhatikan masa silam untuk perencanaan masa yang akan
datang.
Bentuk dari laporan itu sendiri berbeda-beda yaitu:
1. Laporan Lisan
a. Dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditetapkan.
b. Penyampaian laporan : Secara langsung, telepon, radio dan faksimile.
c. Dapat diikuti-dengan peninjauan.
d. Manfaat : Dapat segera diselesaikan masalah-masalah yang timbul dalam
pelaksanaan.
2. Laporan Tertulis
a. Dilakukan untuk keperluan pelaksanaan kegiatan proyek.
b. Dilakukan dalam bentuk formulir lengkap dengan petunjuk pengisiannya.
c. Waktu laporan disesuaikan dengan tingkat keperluannya : Laporan harian,

laporan mingguan dan laporan bulanan.

2.2.5.1 Laporan Harian
Laporan harian proyek adalah suatu laporan yang dibuat oleh pelaksana
lapangan yang mana dalam pembuatan laporan tersebut hanya dilakukan dalam 1

hari saja. Laporan harian berisi :
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Jenis dan kuantitas bahan yang berada di lokasi pekerjaan
Penempatan tenaga kerja untuk tiap macam tugasnya
Jenis, jumlah dan kondisi peralatan

Jenis dan kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan

o B~ W D

Keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan peristiwa alam lainnya yang
berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan

6. Catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan.

LAPORAN HARIAN

Hari / Tangagal :

NAMAKEGIATAN NOUTEL HONTRAK :
HAMA FEHER JAAN : NO./TGL. AMANDEMEN :
PENYEDIA JASA :

WEAKTU PELAKSAMAAN

Tenaga Bahan Hagll Pelaksanaan
Mo. . _ Jenis S SlEa _ Dite rima I Slz3 Jumilsh _ o S
Tenaga Kena| Jmi. | TE0 mmmen | g Mask| ooper | M1 | DEUNSKEN o oy |ponanunia, | JEnE Fekegaan | Sst| vol
F 3 4 5 & T i) 5 0 i1 iz i3 14 is
Zi Soslalizas]
Jumiah
Keadaan Cuaca Banjir, Kerls Lembur Karteraggan Kerfa Tdk.Kera Feralatan Yg. Digunakan
Kena dam |
Hujan Besar Jam
Cusca Balk Jam
Banjir Jam

Kera Lembur Jam

Disetujui ; Diparikss aleh ; Dibust oleh -
Pengswas Deerah Pengswss Lapsngan 1. ... Pelaksana
ORI | Pengswss Lapangan 1. ... [ e i

Gambar 2.8 Tampilan Laporan Harian

Sumber: inicontoh.online

2.2.5.2 Laporan Mingguan

Laporan mingguan terdiri dari rangkuman laporan harian dan berisi hasil
kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu minggu, serta halhal penting yang
perlu ditonjolkan.

Jenis laporan mingguan proyek ini dibuat oleh teknik berdasarkan kondisi
lapangan saat itu. Format yang terdapat pada laporan mingguan proyek ini biasanya
mengikuti format RAB untuk item-item pekerjaan. Isi laporan tersebut diantaranya:

1. Volume RAB dan bobot yang terdapat pada masing-masing pekerjaan proyek.
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2. Volume yang sudah dikerjakan pada minggu lalu, minggu ini dan total.
3. Bobot yang terdapat dalam persen di masing-masing item pekerjaan.

4. Nilai kumulatif progres pada minggu ini (dalam bentuk persen).

LAPORAN MINGGUAN

Minggu Ke @ ... Tanggal: ........=id ... 200
MNAKMA KEGIATAN : NOUTEL. KONTRAK
NAMA PEKERJAAN : NOUTGL. AMANDEMEN
PENYEDIA JASA :
WWAKTU PELAKEANAAN -
Vokumen Pekeraan . Hazll Pelaksanaan Bobot Volime Pekerjaan
No Uraian Pek erjaan szt | sesual | sesuml ;\”,'f'“;; BO00% Mg | wingou sdMigguri| TEMEER | Temasp
Kont=k | MC0 % . Lak il i Pekerfpan | Keselnunzn
1 2 3 4 5 [ 7 & S=T4+8 0= @xi00q =S duT 12
Pekerjaan Perslznan
Pk erfaan Konstniks]
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Gambar 2.9 Tampilan Laporan Mingguan

Sumber: inicontoh.online

2.2.5.3 Laporan Bulanan

Laporan-bulanan terdiri dari rangkuman laporan mingguan dan berisi hasil
kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu bulan, serta-hal-hal penting yang perlu
ditonjolkan.

Laporan bulanan adalah suatu laporan yang berisi tentang pelaporan progres
atau bobot pekerjaan secara bulanan. Salah satu jenis laporan proyek yang paling
lengkap adalah laporan bulanan, sebab laporan ini terdiri dari beberapa informasi
penting yang dirangkup dalam satu buku. Berikut beberapa isi yang terdapat dalam
laporan bulanan proyek yaitu:

1. Terdapat data proyek, seperti nama proyek, nama paket, lokasi proyek, nomor
kontrak, tanggal kontrak, tanggal SPMK, waktu pelaksanaan, nama kontraktor,

dan sebagainya.
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2. Lokasi proyek, dalam laporan ini harus berisikan tentang peta lokasi dan sket

lokasi proyek.

3. Laporan progres akhir bulan.

4. Terdapat daftar staf di proyek tersebut.

5. Daftar alat yang digunakan dan jumlah alat.

2.3
23.1

LAPORAN BULANAN

BULAM: ...
PEKER.JAAN
PENYEDIA JASA
WAKTU PELAKZAMNAAN
NOUTGL. KONTRAK
NOUTGL. AMANDEMEN
Wokume Feienzan u =zl PelEk sanazn
wo. | uralan Pexenzan | Sat| Seswal | sezuml h,i;;; SO0 [Bun [Euen [ e susn | Aoseese [argz Samzn [NiE Peze
gontrak | MC.0 % L Lak all n Fekar pan i) ]
1 2 3 1 3 3] 7 8 9 12 11 12 13
Pekeriaan Perslznan
Pekerzan Konstruks]
Mengetahui ;
Pejabat Pelsksana Woordinstor Pengswas Dssrah Pengawas Lapangan 1. ... Pelskssna
Teknis Kegiatan/ Pengawas Honsultan PT./CV. s

Pimpinan Pengawss

Pengawas Lapangan 2. i (e ¥

Gambar 2.10 Tampilan Laporan Bulanan

Sumber: inicontoh.online

Jenis — Jenis Penjadwalan Proyek
Critical path method (CPM)
Menurut Levin dan Kirkpatrick (1977:133), Metode Jalur Kritis (Critical

Path Method-CPM) yakni metode untuk merencanakan dan mengendalikan

proyek-proyek, merupakan sistem yang paling banyak dipergunakan diantara

semua sistem lain yang memakai prinsip pembentukan jaringan. CPM adalah suatu

teknik perencanaan dan pengendalian yang dipergunakan dalam proyek yang

mempunyai data biaya dari masa lampau (past cost data).

Metode jalur kritis CPM adalah metode untuk merencanakan dan

mengawasi proyek-proyek yang merupakan sistem yang paling banyak
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dipergunakan diantara semua sistem lain yang memakai prinsip pembentukan

jaringan kerja. (Danyanti, 2010).

Ciri utama yang terdapat pada CPM vyaitu :

1. Activity On Arraw yang menggunakan anak panah sebagai simbol dari kegiatan.

2. Hanya mengenal satu hubungan anta kegiatan: Finish to Start (FS)

3. Mempunyai 2 macam urutan waktu: Early Start (ES) dan Late Start (LS)

4. Activity yang mempunyai ES = LS disebut Critical Activity.

5. Activity yang non critical akan mempunya waktu tunda yang dikenal dengan
istilah Float.

6. Terdapat 3 macam float : Total Float, Free Float dan Independence Float.

S

x =Kegiatan (Pekerjaan Pondasi)

Gambar 2.11 Activity On Arraw (AON) Anak Panah Simbol Kegiatan
Sumber: Aryo Andri Nugroho, 2007

2.3.2 Time Schedule (Kurva S)

Kurva S adalah sebuah grafik yang dikembangkan oleh Warren T. Hanumm
atas pengamatan terhadap sejumlah-besar.proyek. sejak.awal hingga akhir proyek.
Kurva S dapat menunjukkan kemajuan proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan
bobot pekerjaan yang dipresentasikan sebagai persentase kumulatif dari seluruh
kegiatan proyek. Visualisasi kurva S dapat memberikan informasi mengenai
kemajuan proyek dengan membandingkannya terhadap jadwal rencana. Dari sinilah
diketahui apakah ada keterlambatan atau percepatan proyek.

Indikasi tersebut dapat menjadi informasi awal guna melakukan
tindakankoreksi dalam pengendalian proses pengendalian proyek. Tetapi informasi
tersebut tidak detail dan hanya terbatas untuk menilai kemajuan proyek. Perbaikan

lebih lanjut dapat menggunakan metode lain yang dikombinasikan, misalnya
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metode barchart atau network planning dengan memperbaharui sumber daya
maupun waktu pada masing-masing pekerjaan.

Untuk membuat kurva S, jumlah persentase kumulatif bobot masing-masing
kegiatan pada suatu metode diantara durasi proyek diplotkan terhadap sumbu
vertical sehingga bila hasilnya dihubungkan dengan garis, akan membentuk kurva
S. Bentuk demikian terjadi karena volume kegiatan pada bagian awal biasanya
masih sedikit, kemudian pada pertengahan meningkat dalam jumlah cukup besar,
lalu pada akhir proyek volume kegiatan kembali mengecil. Untuk menentukan
bobot pekerjaan, pendekatan yang- dilakukan dapat perhitungan persentase
berdasarkan biaya per item pekerjaan/kegiatan dibagi total anggaran atau
berdasarkan volume rencana dari komponen Kkegiatan. terhadap volume total
kegiatan.

Secara umum langkah-langkah menyusun kurva S-adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pembobotan pada setiap item pekerjaan.

2. Bobot item pekerjaan dihitung berdasarkan biaya item pekerjaan dibagi biaya
total pekerjaan dikalikan 100%.

3. Setelah bobot masing-masing item dihitung, lalu distribusikan bobot pekerjaan
selama durasi masing-masing aktivitas.

4. Setelah itu jumlah bobot dari aktivitas tiap periode waktu tertentu,dijumlahkan
secara kumulatif.

5. Angka kumulatif pada setiap periode ini diplot pada sumbu y (ordinat) dalam
grafik dan waktu pada sumbu x (absis).

6. Dengan menghubungkan semua titik didapat kurva S. Pada umumnya kurva S
diplot pada barchart, dengan tujuan untukmempermudah melihat kegiatan -
kegiatan yang masuk dalam suatu jangka waktu tertentu pengamatan progress

pelaksanaan proyek.
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T R - WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN = 4 BULAN
NO URAIAN PEKERJAAN HARGA MARET 2017 APRIL 2017 MEI 2017 JUNI 2017 KET.
(RP.) oo | s ] Lo ] e e s e e s |
A |PEKERJAAN PENDAHULUAN 27.000.000,00 756|378 | 378 —=
B |PEKERJAAN PONDASI 5500000000 | 1541 514 514) 514 e B
G |PEKERJASN STRUKTUR 10000000000 28,01 T.00) 700 TODO| 70O
D |PEKERJAAN DINDING BATA 4000000000 11,20 280| 280| 2887 280 50
E |PEK KUSEN, PINTU, JENDELA DAN AKSESORIS | 3000000000 840 140 /15J!(1.4U 140) 140) 140
F |PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 15.000.000,00 420 P 060) 060| 060/ 060 060 060 0.60] 40
G |PEKERJAAN SANITAIR 15.000.000,00 420 A 053 053] 053| 053 053) 053 053] 053 [
H |PEKERJAAN ATAP BETON 5500000000 | 1541 . 3,0 Plot Area |308| 3,08| 308 20
ey e
| |PEKERJAAN FINISHING 2000000000 560 r ! 1 112 112] 112 1,12| 112
JUMLAH = | 357 00000000 | 100,00
RENCANA PROGRESS MINGGURN (%] = 000] 378 378] 514 51412141120 [1120 1233 [ 841 [ 561 661] 533 ] 533] 225 [ 1.85] 1.12
RENCANA PROGRESS KOMULATIF (%) = 0.00] 378 756 [12.70 [17.83 [29.97 [41.18 [52.38 [64.71 [73.12 [78.73 [84.33 [89.66 [94.99 [97.23 [98.88 [100.0

Gambar 2.12 Time Schedule (Kurva S)

Sumber: caraharian.com

2.3.3 PERT
Menurut Levin dan Kirkpatrick (1977:11), PERT merupakan suatu metode

yang bertujuan sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan, maupun
gangguan dan konflik produksi; ‘mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan
berbagai bagian sebagai-suatu keseluruhan pekerjaan; dan mempercepat selesainya
proyek. PERT merupakan metode untuk menentukan jadwal dan anggaran dari
sumber-sumber, sehinggga suatu pekerjaan yang sudah ditentukan terlebih dahulu
dapat diselesaikan tepat pada waktunya. PERT merupakan suatu fasilitas
komunikasi dalam hal bahwa PERT dapat melaporkan kepada manajer,
perkembangan yang terjadi, baik yang bersifat-menguntungkan maupun tidak.
PERT dapat menjaga agar para-manajer-mengetahui-dan-mendapat keterangan ini
secara teratur. Lebih dari itu semua, PERT merupakan suatu pendekatan yang baik
sekali untuk mencapai penyelesaian proyek tepat pada waktunya.
Komponen-komponen dalam pembuatan PERT adalah :
a. Kegiatan (activity)

Suatu pekerjaan/tugas dimana penyelesaiannya memerlukan periode waktu,

biaya, serta fasilitas tertentu. Kegiatan ini diberi simbol tanda panah.
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Peristiwa (event)
Menandai permulaan dan akhir suatu kegiatan. Peristiwa diberi symbol
lingkaran (nodes) dan nomor, dimana nomor dimulai dari nomor kecil bagi

peristiwa yang mendahuluinya.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan network PERT:

1.

o M DN

Sebelum suatu kegiatan dimulai, semua kegiatan yang mendahului harus sudah
selesai dikerjakan.

Anak panah menunjukkan urutan dalam mengerjakan pekerjaan.

Nodes diberi nomor supaya tidak terjadi penomoran.nodes yang sama.

Dua buah peristiwa hanya bisa dihubungkan oleh satu kegiatan (anak panah).
Network hanya dimulai dari suatu kejadian awal yang sebelumnya tidak ada
pekerjaan yang mendahului dan network diakhiri oleh satu kejadian saja (Aryo
Andri Nugroho, 2007).

Berikut adalah penjelasan network PERT melalui conteh gambar:

1.

Sebuah kegiatan (activity) merupakan proses penyeleaian suatu pekerjaan
selama waktu tertentu dan selalu diawali oleh node awal dan diakhiri oleh node
akhir yaitu saat tertentu atau event yang menandai awal dan akhir suatu

kegiatan.

Node awal kegiatan | | Node akhir kegiatan

Gambar 2.13 Awal kegiatan 1 ke 2
Sumber: Aryo Andri Nugroho, 2007
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2. Kegiatan B baru bisa dimulai dikerjakan setelah kegiatan A selesai

O-—0——0

Gambar 2.14 Kegiatan B dikerjakan setelah kegiatan A
Sumber: Aryo Andri Nugroho, 2007

3. Kegiatan C baru bisa mulai dikerjakan setelah kegiatan A dan B selesai.

Gambar 2.15 Kegiatan C dikerjakan setelah kegiatan A dan B
Sumber: Aryo Andri Nugroho, 2007

Dalam metode PERT diketahui ada tiga buah estimasi durasi setiap kegiatan, yaitu:

1. Optimistic estimate (t;) -adalah durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu kegiatan jika segala sesuatunya berjalan dengan baik. Dapat digambarkan
di sini jika seseorang melakukan suatu kegiatan berulang sebanyak 100 kali,
maka dapat dipastikan durasi yang dibutuhkan.

2. Pessimistc estimate (t,) adalah durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu kegiatan jika segala sesuatunya dalam kondisi buruk (tidak mendukung).

3. Most likely estimate (t,,) adalah durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu kegiatan diantara optimistic estimate dan pessimistic estimate atau dikenal
dengan median duration (Ervianto, 2004:37). Untuk menghitung waktu
aktivitas yang diperkirakan-t (expected activity time) dapat menggunakan
rumus berikut:

to+ 4ty + ity
=2
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2.3.4 Bar Chart (Bagan Balok)

Bagan balok (bar chart) merupakan teknik perencanaan aktivitas proyek
yang berhubungan dengan penjadwalan yang disebut juga dengan bagan Gantt
sesuai dengan nama penciptanya, Hanry Gantt. Bar Chart adalah grafik yang
menunjukkan kemajuan pekerjaan berdasarkan kegiatan atau aktivitas, waktu dan
bobot pekerjaan di lapangan yang dibandingkan terhadap jadwal rencana sehingga
memberi informasi kemajuan proyek.

Bar Chart mencantumkan daftar aktivitas proyek beserta waktu mulai dan
waktu penyelesaiannya. Secara visual Bar Chart menunjukkan kapan dan berapa
lama berbagai tugas berlangsung dalam sebuah. proyek pengembangan, beserta
kebutuhan sumber daya pekerjanya. Teknik ini merepresentasikan setiap tugas
sebagai sebuah®batang horizontal yang panjangnya sebanding dengan waktu
penyelesaiannya. 'Namun, =penggunaan  Bar @ Chart tidak menjelaskan
ketergantungan tugasnya, bagaimana satu tugas akan terpengaruh apabila tugas lain
mengalami keterlambatan, -atau bagaimana sebaiknya tugas disusun (Laudon,
2008).

Hingga saat ini, metode Bar Chart masih sering digunakan dan merupakan
metode yang umum digunakan sebagian besar penjadwalan dan pengendalian pada
industri konstruksi, terutama dalam menyusun jadwal induk suatu proyek mulai dari
kontraktor kecil hingga ‘kontraktor besar, baik sektor swasta maupun BUMN.
Metode ini dapat - dikombinasikan- dengan—~metode -lain- yang lebih canggih
(Soeharto, 1999). Gambar contoh barchart dapat dilihat pada gambar 2.16

Hari ke
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- 1 234[5 6|78 91_0rj11‘1z 13l_u_J1 ; ; 1 ; 3 2 | 2
1 10 0 1 e —— 3 . o
2 0 0 - e
3 5 5 PO -
4 10 11 — [}
5 10 1 ot et et st et et et e B
6 LR AN
7
8
9

o @

wl=|x|lo|m|m|lo|lo|xm|>

[
[
|
{
|
|
1
[=

Gambar 2.16 Barchart
Sumber: Hanafi 2016
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2.3.5 Precedence Diagram Method (PDM)

Precedence Diagram Method (PDM) adalah jaringan kerja yang umumnya
berbentuk segi empat, sedangkan anak panahnya hanya sebagai petunjuk kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan. PDM memiliki penggambaran network yang lebih
sederhana dari CPM dan dapat mengerjakan sebuah pekerjaan tanpa menunggu
kegiatan pendahulunya. Pada umumnya PDM terdiri dari 2 bagian yaitu: Forward
analysis (perhitungan ke depan) untuk menentukan Earliest Start (ES) dan Earliest
Finish (EF); Backward analysis (perhitungan mundur) untuk menentukan Latest
Start (LS) dan Latest Finish (LF). (Napsiyana, 2007).

A D
Start: 6/2/03 ID: 1 Start: 6/3/03 ID: 4
Finish: 6/2/03 Dur: 1 day Finish: 6/6/03 Dur: 4 days
Res: Res: MH
Start: 6/11/03 ID: 8
Finish: 6/18/03  Dur: 6 days
Res:
B E i
Sart: 6/2/03 0: 2 » Start: 6/4/03 ID: S \‘
Finish: 6/3/03 Dur: 2 days Finish: 6/10/03  Dur: S days
Res: Res:
J
‘:A Start: 6/19/03 ID: 10
F '_______’. Finish: 6/23/03  Dur: 3 days
Start: 6/4/03  ID: 6 Res: 4
Finish: 6/9/03  Dur: 4 days
Res: '
C G |
Start: 6/2/03 ID: 3 _’Stat: 6/S/03 ID: 7 Start: 6/13/03 ID: 9
Finish: 6/4/03 Dur: 3 days Finish: 6/12/03  Dur: 6 days Finish: 6/16/03  Dur: 2 days
Res: Res: Res:

Gambar 2.17 Contoh diagram PDM

Sumber: repository.dinus.ac.id

2.4  Precedence Diagram Method (PDM)

Precedence Diagram Method (PDM) yang digunakan adalah Activity On
Node (AON) dimana tanda panah hanya menyatakan keterkaitan antara kegiatan.
Kegiatan-kegiatan tersebut ditulis dalam bentuk node yang berbentuk kotak segi
empat, sedangkan anak panahnya hanya sebagai petunjuk kegiatan-kegiatan yang
bersangkutan. Dengan demikian dummy tidak diperlukan (Soeharto, 1995).
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Kegiatan dalam PDM diwakili oleh sebuah lambang yang mudah
diidentifikasi, bentuk umum yang sering digunakan terlihat pada gambar 2.11 Node
PDM.

JENIS KEGIATAN
Early Start Early Finish
Late Start Late Finish
ID Duration

Gambar 2.18 Node PDM

Sumber:-Wulfram I. Ervianto

1. Durasi kegiatan (D), merupakan durasi-: dari suatu Kkegiatan yang
diinisialisasikan dengan rentan waktu tertentu.

2. Nomor urut kegiatan (ID), merupakan nomor urut dari suatu kegiatan yang
diinisialisasikan agar setiap kegiatan tidak membingungkan kegiatan lainnya.

3. ES = (Earliest Start), waktu mulai paling awal suatu kegiatan.

4. EF = (Earliest Finish), waktu selesai paling awal suatu kegiatan.

5. LS = (Latest Start), waktu paling .akhir kegiatan boleh mulai. Yaitu waktu
paling akhir Kegiatan boleh" dimulai’ tanpa ‘memperlambat proyek secara
keseluruhan:

6. LF = (Latest Finish), waktu paling akhir kegiatan boleh selesai tanpa

mengakibatkan terlambatnya penyelesaian proyek.

2.4.1 Durasi Kegiatan Precedence Diagram Method (PDM)

Durasi kegiatan adalah waktu atau tanggal yang telah ditentukan dan
menjadi patokan mengenai kapan proyek akan mulai dan kapan proyek akan
selesai. komponen atau aktivitas kegiatan diberikan perkiraan kurun waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan, juga perkiraan
sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan tersebut.
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Soeharto (1995), menjelaskan durasi (kurun waktu) kegiatan dalam metode
jaringan kerja adalah lama waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan dari
awal sampai akhir. Cara ini dilakukan apabila durasi dapat diketahui dengan akurat
dan tidak terlalu berfluktuasi.

Rumus yang digunakan untuk menghitung durasi kegiatan adalah:

\%
B (2.1)
atau,
D = KLIK2 oo eesesseeeeeeesseasae e eess e e eesee e e s s e s ee s s e (2.2)
KIS KEX V reooeeosenseernerneenee sl ey T e TS e cveecsrrseeeseesssesneesee (2.3)

Dari hasil perhitungan durasi, maka durasi (d) yang dipilih adalah durasi yang

terbesar untuk menyelesaikan item pekerjaan.

Dimana :

D = Durasi

\Y/ = Volume

P = Produktivitas berdasarkan komposisi- sumber daya untuk menyelesaikan

persatuan volume, sesuai daftar analisa (1 m3./hr, 1 m2 /hr dan 1 m/hari)

Kt = Kebutuhan komposisi- sumber_daya per satuan volume (sesuai dengan

daftar analisa yang berlaku)
K1 = Kebutuhan komposisi sumber daya keseluruhan

K2 = Komposisi sumber daya yang tersedia
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2.4.2 Analisa Kebutuhan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia atau tenaga kerja, sebagai penentu keberhasilan
proyek, harus memiliki kualifikasi, keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan
kebutuhan untuk mencapai keberhasilan suatu proyek. Perencanaan SDM dalam
suatu proyek mempertimbangkan juga perkiraan jenis, waktu, dan lokasi proyek,
baik secara kualitas maupun kuantitas (Husen, 2010) dalam Jurnal (Suranata &
Naindia, 2018).

Proyek yang secara geografis berbeda biasanya membutuhkan pengelolaan
dan ketersediaan tenaga kerja yang juga berbeda. Faktor lain yang harus
dipertimbangkan dalam merencanakan sumber. daya manusia adalah sebagai
berikut (Husen, 2011).

1. Produktivitas tenaga kerja

2. Jumlah tenaga kerja pada periode yang paling maksimal

3. Jumlah tenaga kerja tetap dan tidak tetap
4

Biaya yang dimiliki dan-jenis pekerjaan

Produktivitas kelompok pekerja adalah kemampuan tenaga kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan (satuan volume pekerjaan) yang dibagi dalam satuan
waktu, jam, atau hari. Produktivitas dapat digunakan untuk menentukan jumlah
tenaga kerja beserta upah‘yang harus dibayarkan (Husen, 2011).

Produktifitas (P1) yang. harus—dihasilkan -berdasarkan durasi (d) yang
diperlukan dan untuk menentukan kebutuhan komposisi sumber daya manusia
(KSDM), untuk masing-masing pekerjaan yang akan dikerjakan untuk
menyelesaikan produktifitas (P1) berdasarkan durasi (d) yang di perlukan dapar
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kamarwan, 1998) dalam jurnal (Suranata
& Naindia, 2018) :

Dan
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Dimana :

P1 = Produktvitas berdasarkan durasi (d) yang diperlukan (ditentukan

\Y = Volume

D = Durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan keseluruhan volume

pekerjaan (berdasarkan jadwal pelaksanaan yang normal

KSDM = Kebutuhan komposisi sumber daya manusia untuk masingmasing
pekerjaan yang akan dikerjakan untuk menyelesaikan Produktivitas (P1 )
berdasarkan durasi (d) yang diperlukan

Kt = Kebutuhan-kompaosisi sumber daya tenaga per satuan volume, sesuai

dengan daftar analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken).

2.4.3 Pengertian Jalur Kritis atau Lintasan Kritis

Kegiatan kritis:adalah suatu kegiatan tidak boleh mengalami penundaan
waktu, jika terjadi penundaan waktu maka akan mempengaruhi waktu penyelesaian
keseluruhan aktivitas kegiatan dari proyek.

Jalur kritis memiliki 2 point penting :

1. Waktu penyelesaian proyek:tidak dapat dikurangi kecuali bila satu atau lebih
kegiatan di -jalur kritis dapat dipercepat penyelesaiannya. Apabila waktu
penyelesaian proyek.secara keseluruhan- akan- dipercepat, maka kegiatan-
kegiatan yg harus dipercepat adalah kegiatan-kegiatan dijalur kritis.

2. Penundaan kegiatan di jalur kritis menyebabkan penundaan waktu penyelesaian
keseluruhan aktivitas kegiatan dari proyek, sedangkan penundaan di jalur tidak
kritis tidak akan menunda waktu penyelesaian proyek, sejauh penundaan ini
tidak melebihi waktu dari Slack untuk masing masing kegiatan tidak kritis.
Slack time atau Float adalah waktu yang dapat ditunda pada kegiatan yang tidak

mengalami lintasan kritis/jalur kritis.
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2.4.4 Float
Float atau Slack dapat didefinisikan sebagai sejumlah waktu yang tersedia

dalam suatu kegiatan sehingga memungkinkan kegiatan tersebut dapat ditunda atau
diperlambat secara sengaja atau tidak disengaja. Akan tetapi, penundaan tersebut
tidak menyebabkan proyek menjadi terlambat dalam penyelesaiannya. Float dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu total float dan free float. Total float adalah
sejumlah waktu yang tersedia untuk keterlambatan atau perlambatan pelaksanaan
kegiatan tanpa mempengaruhi penyelesaian proyek secara keseluruhan. Free Float
adalah sejumlah waktu yang tersedia untu keterlambatan atau perlambatan
pelaksanaan kegiatan tanpa mempengaruhi dimulainya kegiatan yang langsung
mengikutinya.

Total Float (TF)i = Minimum (LSj — EFI)

Free Float (FF)i = Minimum (ESj — EFi)

2.5  Microsoft Project

Microsoft project merupakan suatu aplikasi populer yang digunakan untuk
mengelola proyek, digunakan untuk melakukan perencanaan, pengelolaan,
pengawasan dan pelaporan data dari suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan
keleluasaan lembar kerja serta cakupan unsur-unsur proyek menjadikan software
ini sangat mendukung proses administrasi sebuah proyek.

Microsoft : project merupakan—software. yang. dapat digunakan untuk
membuat rancangan proyek serta melakukan manajemen dalam proyek tersebut.
kelengkapan fasilitas dan kemampuannya yang luar biasa dalam pengolah data -
data proyek menjadikan software ini paling banyak dipakai oleh operator komputer
ini karena keberadaannya benar-benar mampu membantu dan memudahkan
pemakai dalam menyelesaikan pekerjaan, terutama pekerjaan yang berhubungan
dengan data data proyek. (Setiawan, 2009).

Adapun kemampuan dari Microsoft Project 2007 adalah:
1. Menyimpan detail mengenai proyek anda di dalam database-nya yang meliputi
detil tugas — tugas beserta hubungannya satu dengan yang lain, sumberdaya

yang dipakai, biaya, jalur kritis dan lain — lain.
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2. Menggunakan informasi tersebut untuk menghitung dan memelihara jadwal,
biaya, dan elemen-elemen lain, termasuk juga menciptakan suatu rencana
proyek. Semakin banyak informasi yang disediakan, semakin akurat rencana
anda.

3. Melakukan pelacakan selama proyek berjalan untuk menentukan apakah proyek
akan dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran yang direncanakan
ataukah tidak. Apabila proyek berjalan terlambat atau anggaran sekarang telah
melebihi dari yang seharusnya maka seorang manajer proyek bisa melakukan

beberapa langkah untuk mengembalikan proyek sesuai jalurnya.

Microsoft Project 2007 memperlihatkan hasil perhitungan secara langsung.
Tapi, rencana proyek tidak akan selesai sebelum semua informasi kritis mengenai
proyek dan kegiatan-kegiatannya dimasukkan. Setelah itu, baru anda dapat melihat
kapan proyek anda selesai dan kapan jadwal keseluruhan dari semua aktivitas
benar-benar terlihat. Microsoft Project menyimpan data yang dimasukkan oleh
pengguna dan menggunakannya untuk menghasilkan. informasi spesifik seperti
deskripsi kegiatan, jalur kritis proyek atau lamanya. Dalam Microsoft Project,
setiap data dimasukkan melalui field, yang kemudian dapat dimunculkan melalui

sebuah kolom.

2.5.1 Gantt Chart

Diagram balok ditemukan oleh Henry Gantt yang merupakan insinyur
mesin di Amerika pada tahun 1910. Diagram ini paling banyak digunakan pada
penjadwalan proyek konstruksi karena kemudahannya. Diagram balok disusun
dengan maksud mengidentifikasi unsur waktu dari urutan dalam merencanakan
suatu kegiatan terdiri dari saat dimulai sampai saat selesai.

Gantt chart adalah sekumpulan aktifitas yang dilemparkan kedalam kolom
vertical, sementara waktu ditempatkan dalam baris horizontal. Waktu mulai dan
selesai setiap kegiatan beserta durasinya ditunjukkan dengan menempatkan balok
horizontal dibagian sebelah kanan dari setiap aktivitas. Perkiraan waktu mulai dan

selesai dapat ditentukan dari skala waktu horizontal pada bagian atas bagan.
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Panjang dari balok menunjukkan durasi dari aktivitas dan biasanya aktivitas-
aktivitas tersebut disusun berdasarkan kronologis pekerjaannya.

Gantt Chart (diagram balok) masih digunakan secara luas disebabkan
karena bagan balok mudah dibuat dan dipahami oleh setiap level manajemen
sehingga sangat berguna sebagai alat komunikasi dalam pelaksanaan proyek. Gantt
Chart juga diartikan sebagai suatu diagram yang terdiri dari sekumpulan garis yang
menunjukkan saat mulai dan saat selesai yang direncanakan untuk item-item
pekerjaan didalam proyek. Contoh Gannt Chart dapat dilihat pada gambar 2.19
yang berbentuk kotak berwarna biru.

ll-:..‘ Microsoft Project - Input Sumber Daya (Tugas)
l_lﬂ File Edit View Inset Format Tools Project Report  (Collaborate Window Help
DS E SRV %508 S 9 ¢ @ dkds 5% B | NG TRQF
i | 8 56 | New ResourceFrom~ | @ ' & 7 el | 7% o iEIEE @ ES BE
Mandor, Tukang batu,Pekerja[2]

©  |TaskName | March 2018 | April2018
16[19[22[25]28] 3 [ 6 [ 9 [12[15[18]21[24[27[30] 2 [ 5 | & [11]1

1 =/ PROYEK RUMAH SEHAT 1 P

“ =/ PEKERJAAN PERSIAPAN (==l

3 Pembersihan Site Mandor,Tukang batu,Pekerja[2]

4 Pasang Pagar Seng Pengaman Proyek Mandor,Tukang batu,Tukang kayu[2],Pekerja[3]

5 Pasang Bouwplank Mandor,Tukang batu[2],Tukang kayu[3],Pekerja[2]

6 =/ PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN ——

7 Pek. Galian Tanah Mandor,Tukang batu,Tukang besi,Tukang kayu Pe

8 Pek. Urugan Pasir Mandor, Tukang batu,Pekerjal2],Pasir[3 m3]

9 Pek. Buang Tanah Bekas Galian Mandor,Pekerja[3]

10 Pek. Perataan dan Pemadatan Tanah ?]MandonTukang batu[2],Pekerja[2]

Al =/ PEKERJAAN PONDASI DAN BETONAN P

12 Pas. Pondasi Menerus Batu Kali Mandor,Tukang batu[2];Tukang besi[2],

13 pek. Beton Pondasi Telapak Mandol, Tukang batu[2], Tukang besi[2],Tuka

14 Pek. Beton Sloof Mandor, Tukang batu[2], Tukang |

15 Pek. Beton Kolom dor,Tukang bati

16 Pek. Beton Balok Mandor, Tt

7 Pek. Beton Plat Lantai : nd
Gambar 2,19 Gantt Chart

Sumber : Pelatihan Ms Project 2007

2.5.2 Hubungan Logika Antar Pekerjaan

Dalam sebuah proyek selalu ada keterkaitan antara pekerjaan yang satu
dengan pekerjaan yang lain. Hubungan antar pekerjaan ini disebut dengan
predecessor. Suatu pekerjaan menggunakan predecessor karena penggunaan
sumber daya manusia maupun dikarenakan adanya hubungan keterkaitan antar
pekerjaan. Suatu jenis pekerjaan bisa mempunyai lebih dari 1 predecessor.

Dalam microsoft project hubungan logika ketergantungan antara pekerjaa

dapat dibedakan menjadi empat antara lain :
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1. Hubungan Finish to start (FS): suatu pekerjaan dilaksanakan setelah pekerjaan

lain selesai.

A 4

Gambar 2.20 Finish to start (FS)
Sumber: Sumber: Atin dan Cahyana (2016)

2. Hubungan Start to start (SS): suatu pekerjaan dimulai bersamaan dengan

pekerjaan lain.

9

A

Z,

B

Gambar 2.21 Start to start (SS)
Sumber: Atin dan Cahyana (2016)

3. Hubungan Finish to finish (FF): suatu pekerjaan selesai bersamaan dengan

pekerjaan lain.

A

4

Gambar,2.22 Finish to finish-(FF)
Sumber: Atin dan Cahyana (2016)

4. Hubungan Start to finish (SF): suatu pekerjaan selesai setelah pekerjaan lain

dimulai.

A

B

.

Gambar 2.23 Start to finish (SF)
Sumber: Atin dan Cahyana (2016)
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Lag time (+), merupakan tenggang waktu antara selesainya satu pekerjaan
dengan dimulainya pekerjaan yang lain. Sebagai contoh, pekerjaan pengecatan bisa
dilaksanakan 2 hari setelah pekerjaan plesteran selesai dituliskan 2FS+2d.

Lead Time (-), merupakan penumpukan waktu antara selesainya satu
pekerjaan dengan dimulainya pekerjaan yang lain. Sebagai contoh, plesteran sudah
harus dimulai 2 hari sebelum pemasang genting selesai, maka dituliskan 2FS-2.

2.6 Tahapan Analisa Penjadwalan Metode PDM Menggunakan Microsoft
Project 2007
2.6.1 Tahapan Sebelum Penggunaan Microsoft Project
2.6.1.1 Mengidentifikasi Uraian Item Kegiatan
Seluruh item pekerjaan yang terdapat pada data akan diidentifikasi sebagai
langkah awal nantinya untuk proses analisis selanjutnya. Iltem-item pekerjaan yang
sudah diidentifikasi lalu dicatat pada kertas atau menggunakan bantuan software
pada laptop secara terurut dan terperinci, yang nantinya menjadi referensi atau

acuan untuk proses.selanjutnya.

2.6.1.2 Menganalisis Kebutuhan Sumber Daya Manusia

Pada suatu proyek tentunya terdapat banyak sumber daya yang diperlukan,
baik sumber daya manusia, material/lbahan, maupun. lainnya. Tenaga Kkerja
merupakan salah satu sumber.-daya-penunjang keberhasilan proyek yang sangat
penting, tanpa adanya tenaga kerja suatu proyek tidak akan dapat berjalan sesuai
perencanaan. Setiap tenaga kerja memiliki skill dan tugas masing — masing dalam
pengerjaan suatu proyek. Untuk menghitung analisa kebutuhan tenaga kerja dengan

menggunakan rumus :

Dan
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2.6.1.3 Menganalisis Durasi Setiap Item Pekerjaan
Durasi kegiatan adalah waktu atau tanggal yang telah ditentukan dan
menjadi patokan mengenai kapan proyek akan mulai dan kapan proyek akan

selesai. Rumus yang digunakan untuk menghitung durasi kegiatan adalah:

= E .................................................................................................................. (2.1)
atau,
D S KL/KZ oottt ettt (2.2)
KIS KE XV oot ieh sk ieae et (2.3)

2.6.1.4 Menganalisis Hubungan Antar Kegiatan (Predecessor)

Hubungan antar kegiatan atau predecessor dapat dianalisa pada time
schedule atau dengan menggunakan bantuan kurva-S. Pada proses ini harus
dilakukan secara teliti karena akan berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan

proyek, dan juga dapat diatur nantinya pada proses levelling yang akan dilakuakan.

2.6.2 Tahapan Penggunaan Microsoft Project
2.6.2.1 Menginput Waktu Mulai Pekerjaan
Dalam sebuah perencanaan penjadwalan perlu adanya perkiraan durasi

waktu, kapan waktu mulai aktivitas proyek dan kapan waktu penyelesaian aktivitas
proyek. Dalam menyusun’ perencanaanwaktu ‘penulis membagi menjadi empat
antara lain :
1. Menentukan waktu mulai pekerjaan

Pilih menu Project — Project Information — Start Date (pilih tanggal yang telah

ditentukan) — OK.
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Z Microsoft Project - Project! — %
] Fle Edit View Inset Format 10( ijzni&on Collaborate  Window  Help Y ———EC | .
EH &RV E2RI9 2ot » | @ NoGroup CRRAF (B @ % S + = show- | Al Zls AR EETE o

B fii B % | NewResourceFrom- pteredfon Al Tasts 4 BlElE] EY-
Group by: No G » P —%
Group by: No Group
Task Name ‘Duum Outiine * fors ‘Rtsource"am Sep12,21 Sep19, 21 Sep26, 21 0ct3, 21 0ct 10,21 0ct 17,21 [oct2e
is ; STu[T WITTF[S[S [T IWIT[FTS[SIu [T WITTF[S]S [ [T WT[FTS[S U T WITTF[S]S ([T WT[FTS[Su]

[3 TaskInformation... ~Shift+F2
o] ToskNotes...
‘% JTaskDip

C Project Information... >

Project Inf

I_> Strtdate: _|Wed9/2221 Curent date: [Wed 9/22/21 K
September 2021

Fishdate: | 4 eplem Y| sewsdate: [N =

Su Mo Tu We Th Fr Sa

Schedefiom: | 29 0 31 1 2 3 4 | Coendar: [Standard v

| s 678 911

Altasl 15 13 13 15 16 17 18 | Priority: [500F2]

19 20 2173 23 24 25
% 2728 9 0

Enterprise Custd
|
Custom FieldNg

Today

teb Statistis... o ][ concel

aL<

Gambar 2.24 Tampilan waktu mulai kegiatan
Sumber.: Modul Pelatihan Microsoft Project 2007

2. Menentukan jam kerja dan hari libur
Memasukan jam Kkerja dan hari libur dengan cara klik menu Tools — Change

Working Time.

(= Microsoft Project - Project! — X
(2] Fle Edit View Insett Fgm(Io.Tiamm Report Collaborate Window Help -8 x
DEH &LV % 6@ Spelling... FT } & | NoGroup RQAFE@gi¢ 9 + = Show: | Adal a0 E
2 | @ | 96 | New ResourceF: AutoCorrect Options... :j C:I j a @ m E B
©  TaskName Links Between Projects... rs |Resource Names  |Sep 12,21 Jsepm_?1 Sep 26,21 |0ct3, 21 Oct 10,21 oct17,21 Jnnzu,
\mpo Qutlogk Tacks [STMTTIW[TFTS|SMITIWITTF]S[STW[TIW[T[FS|S[M[TIW[T]F]S[STH[TIW[T[F[S[S[M[TIW[T[F]S|Su]
|:! < Change Working Time... >
BT |
8 Build T rprise.. CrieT
85 sub e
Local Project Cache »
Resource Sharing »
Level Resources...
Tracking »
Macro »
Organizer...
Customize »
Options..
Enterprise Options »
N
< > |< >

Gambar 2.25 Tampilan jam kerja dan hari libur
Sumber : Modul Pelatihan Ms Project 2007
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a. Mengatur Jam Kerja
Setting jadwal kerja dengan cara pilih Work Week — Details — Pilih Hari — Set

Day — masukan jam kerja yang akan dirubah — OK

Change Working Time X

For calendar:  [Standard (Project Calendar) v| Create New Calendar ...

is a base calendar.

Click on a day to see its working times:

September 202 ‘A | Working times for September 22, 2021:
s[m[T[w[mh[F]s
RERER «8:00 AM to 12:00 PM

« 1:00 PM to 5:00 PM

S|6 |7 |89 (10|11

12 [13 |14 [15 [16 [17 |18

Based on:
i N ECR FT L 23 |24 |25
| 154 Exceptionday: | Default work week on calendar ‘Standard'.
1 i [Tz (28 |20 [0 Details for '[Default]’ X
T N It work |
34 | Nondceatitvork | Set working time for this work week
; i v
Select day(s): (O Use Project default times for these days.
Exceptior Sunday ] O Set days to nonworking time.
Monday (@) Set day(s) to these spedific working times::
Feae e e X i) Set day(s) to these spedific working times
P (D=fauit) NA NA Wednesday e
- Thursday 9
Friday 1 B 12:00PM
Saturday | 2 [1:00PM_i5:00PM
. +
e e e

Gambar 2.26 Tampilan jam kerja
Sumber: Modul Pelatihan Ms Project 2007
b. Mengatur Hari Libur
Seting hari libur dengan cara Exception — Pilih tanggal yang akan diatur sebagai
hari libur — pada kolom name tulis keterangan libur —OK. Ulangi langkah yang

sama jika terdapat lebih dari satu-hari libur.
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Change Working Time X

For calendar: i Standard (Project Calendar) v Create New Calendar ...

Calendar 'Standard' is a base calendar.

Legend: Click on 2 day to see its working times:

2021 A | September 13, 2021 is nonworking.
fsimM|T|wlm|E]|S
1 2 3|4

5|6 |7 |89 |10]|11

I 12 [15 [16 |17 |18
Based on:

Exception LIBUR’ on calendar 'Standard'.

19 120 121 (22 |23 |24 |25

26 |27 |28 |29 |30

ondefault work
el ”
= S
[ | Name —ia Finish o) Details...
&L [LBLR Jo13/2021 59 0/13/2021
| e — Delete
v
tep ogters... | [ o] [ concel

Gambar 2.27 Tampilan hari libur
Sumber: Modul Pelatihan Ms Project 2007

3. Membuat/menginput uraian pekerjaan
a. Memasukan' uraian pekerjaan dengan cara memasukan uraian pekerjaan
pada kolom Task Name.
b. Menentukan pekerjaan-utama dan sub pekerjaan-dengan cara block sub
pekerjaan.—Indent (Alt+Shift+Right)
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o Task Name Duration Start Finish

il PROYEK RUMAH SEHAT 1 1 1day? Mon2/1 9/181 Mon 2/19/18
2 -/ PEKERJAAN PERSIAPAN 5days Mon 2/19/18  Sat 2/24/18
3 | Pembersihan Site 1day Mon2/19/18 Mon 2/19/18
4 Pasang Pagar Seng Pengaman Proyek 2days Tue 2/20118 Wed 2/21/18
= Pasang Bouwplank 2days Thu2/22/18  Sat2/24/18
6 -/ PEKERJAAN IAN DAN URUGAN 13days  Sat2/24/18 Mon 3/12/18
7 Pek. Galian Tanah 3days  Sat2/24/18 Wed 2/28/18
8 Pek. Urugan Pasir 1day Wed 2/28/18 Thu 3/1/18
9 | Pek. Buang Tanah Bekas Galian 3days| Wed 2/28/18 Sat 3/3/18
10 Pek. Perataan dan Pemadatan Tanah 2 days Fri3/9/18) Mon 3/12/18
TE| | PEKERJAAN PONDASI DAN BETONAN 1day? Mon 2/19/18 Mon 2/19/18
12 Pas. Pondasi Menerus Batu Kali 4 days Men 3/5/18 Fri 3/9/18
13 pek. Beton Pondasi Telapak 3 days Thu 3711118 Mon 3/5/18
14 Pek. Beton Sloof 4days Mon 3/12/18 Fri3/16/18
15 Pek. Beton Kolom 7 days Fri3/16/18  Tue 3/27/18
18 Pek. Beton Balok 7 days| Tue 3/27/18 Thu 4/5/18
17| Pek. Beton Plat Lantai 3 days Thu 4/5/18 IMon 4/8/18
18 PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 1day? Mon2/19/18 Mon 2/18/18
19 Pas. Dinding Bata 20 days  Sat4/28/118  Thu 5/24/18
20 Pek. Plesteran dan Acian Dinding l4davs Won S28/18 Wed 6/13/18

Gambar 2.28 Tampilan uraian pekerjaan
Sumber: Pelatihan Ms Projecct 2007

Dapat dilihat pada gambar 2.11 diatas, lingkaran bulat menunjukan sub bab

uraian pekerjaan sudah di indent. Sedangkan untuk kolom kotak belum di indent.

2.6.2.2 Menginput Durasi Item Pekerjaan
1. Membuat/menginput durasi pekerjaan
Untuk memasukan durasi pekerjaan dapat dimasukan langsung pada

kolom Duration.

©  |TaskName Duration Start Finish | Predecessors
1 ~ PROYEK RUMAH SEHAT 1 123 days? [Mon 211918 Sat7/2118

2 - PEKERJAAN PERSIAPAN 5days [Mon 211948  Sat2124/18

3 Pembersihan Site 1day| | Mon 211918 Mon 219/18

4 Pasang Pagar Seng Pengaman Proyek 2days | Tue 212018 Wed 2121/18 3
5 Pasang Bouwplank 2days| | Thu2/22118|  Sat2/24/18 4
6 = PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 13days | Sat2/24118 Mon 312118

7 Pek. Galian Tanah 3days | Sat2;2418 Wed 212818 5
8 Pek. Urugan Pasir 1day |Wed 228118 Thu 3118 7
s Pek. Buang Tanah Bekas Galian 3days fwed2i28118  Sat3mis 7
10 Pek. Perataan dan Pemadatan Tanah 2days | Fri3oMs Mon 31218 12
1 ~ PEKERJAAN PONDASI DAN BETONAN 30days? | Thu31118 Mon 419118

12 Pas. Pondasi Menerus Batu Kal 4days | Mon3isMs  Frizens 13
13 pek. Beton Pondasi Telapak 3days | Thu3nis  Mon 3518 8
14 Pek. Beton Sioof 4days | Mon 311218 Frianeis 10
15 Pek. Beton Kolom 7days | Frianens Tue 32718 14
16 Pek. Beton Balok 7days | Tue 327118 Thu4isis 15
17 Pek. Beton Plat Lantai 3days | Thu4ssis Mo 4/9/18 16
18 - PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 37days? | Sat4/28118 Wed 6/13118

19 Pas. Dinding Bata 20days| | Sat4r28/18] Thusr24ns 37
20 Pek. Plesteran dan Acian Dinding 14days | Mon 5128118 Wed 6/13/18 28,29
21 - PEKERJAAN LANTAI DAN DINDING 26 days? [Mon 618118 Wed 7/18118
22 Pas. Lantai & Border Keramik 30/30 12days | Mon 611818 Mon 7/2/18 26
23 Pas. Batu Hias Tempel 4days | Fri7ziane wed 711818 39

Gambar 2.29 Tampilan durasi pekerjaan
Sumber: Pelatihan Ms Project 2007
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2.6.2.3 Menginput Predecessor
1. Membuat hubungan anta uraian pekerjan
Membuat hubungan antar uraian pekerjaan terdapat empat hubungan
ketergantungan yang haru diketahui yaitu, Finish to Start (FS), Start to Start
(SS), Finish to Finish (FF), dan Start to Finish (SF).

P-LS |::

Finish To Start (FS) Start To Start (SS)

n)

Finish To Finish (FF) Start To Finish (SF)

Gambar 2.30 Hubungan antar uraian pekerjaan
Sumber: Pelatihan Ms Project 2007

Keterangan : Predecessor (P), Succesor (S)

Pada gambar dibawah, kolom-predecessor-tersebut adalah kolom yang
digunakan untuk membuat hubungan antar uraian pekerjaan. Pada kolom tersebut
dapat dimasukan predecessor yang sudah direncanakan atau ditentukan. Tampilan

memasukan predecessor dapat dilihat pada gambar 2.31.
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@  TaskName Duration
1 - PROYEK RUMAH SEHAT 1 123 days
2 = PEKERJAAN PERSIAPAN 5 days
3 Pembersinan Ste 1day
4 Pasang Pagar Seng Pengaman Proyek 2 days
5 Pasang Bouwplank 2days
6 ~ PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 13 days
7 Pek. Galian Tanah 3days
8 Pek. Urugan Pasir 1day
9 Pek Buang Tanah Bekas Galian 3days
10 Pek. Perataan dan Pemadatan Tanah 2days
" = PEKERJAAN PONDASI DAN BETONAN 30 days
12 Pas. Pondasi Menerus Batu Kai 4 days
13 pek. Beton Pondasi Telapak 3days
14 Pek. Beton Sioof 4 days
15 Pek. Beton Kolom 7 days
16 Pek. Beton Balok 7days
17 Pek. Beton Plat Lantai 3days
18 - PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 37 days
19 Pas. Dinding Bata 20 days

20 Pek. Plesteran dan Acian Dinding 14 days

21 ~ PEKERJAAN LANTAI DAN DINDING 26 days

22 Pas. Lantai & Border Keramk 30/30 12 days

23 Pas. Batu Hias Tempel 4days

2 - PEKERJAAN PLAFOND 3days

25 Fas. Plafond Gypsum 9mm 2days

2 Pas. List Gypsum lebar sampai 5 cm 1day

27 -~ PEK. KUSEN, PINTU, JENDELA & FINISHING 3 days

28 Pas. Kusen Pintu Kayu Type P1 3days

Start

Mon 2119118
Mon 211918
Mon 2/19/18
Tue 220118
Thu 2722118
Sat 224118
Sat 2724118
Wed 228/18
Wed 2128/18
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Thu 3118
Mon ¥/S/18'
Thu 31118
Mon 3/12/18
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Thu 52418
Thu 524/18
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Mandor, Tukang batu,Pekerja[2]

Mandor, Tukang batu,Tukang kayu[2],Pekerja[3]
Mandor,Tukang batu[2],Tukang kayu[3],Pekerja[2]

Mandor,Tukang batu, Tukang besi,Tukang kayu,Pekerja
Mandor, Tukang batu,Pekerja[2],Pasir(3 m3]
Mandor,Pekerja[3]

@ Mandor;Tukang batu(z] Pekerjalz}

kj indor, Tukang batu[2], Tukang besi[2), Tukang kayu,Pekerja[2]
'Mandof, Tukang batu[2],Tukang besi[2), Tukang kayu,Pekerja[3],Semdq
Mandor, Tukang batu[2), Tukang besi[2}, Tukang kayu,Pek
Mandor,Tukang batu[2), Tukang besi[2), Tuka|
Mandor,Tukang batu[2), Tukang be|
indor, Tukang batu[2), Tukan|

—

Gambar 2.31 Memasukan Predecessor
Sumber : Pelatihan Ms Project 2007

2.6.2.4 Menginput Sumber Daya (Resourse Sheet)

1. Memasukan sumber daya yang digunakan
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Untuk membuat sumber daya pada Microsoft Project dilakukan di lembar

Resource Sheet dengan langkah klik menu view dan pilih resource sheet. Pada

lembar resource sheet dapat dimasukan sumber daya beserta upah dan sistem

pembeyaran yang telah ditentukan..Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

gambar 2.32 dibawah ini.
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Resource Name

3]
1> Mandor
2 & Tukang kayu
3 Tukang baty
4 Tukang besi
5 Tukang cat
6 &> Tukang Plumbing
7 Tukang Plafond
B Tukang Batu Tempel
s & Pekerja
10 Semen/PC
1 Kapur
12 Pasir
13 Batu kali
14 Batu Pecah
15 batu Bata
16 Keramik 30730
17 Keramik 20720
18 Cat tembok
19 Cat Kayu
20 Paku
21 Kayu Balok
2 Kayu Usuk
23 Kayu Reng
24 Genteng
25 Seng
2% Eternit
27 Kaca Smm
28 EngseldGrendel
28 HandlegPencunci
<
Ready

Type

Work
Work
Work
Work
Work
Work
Work
Work
Work
Material
Material
Material
Material
Material
Material
Material
Waterial
Material
Material
Material
Waterial
Material
Material
Material
Waterial
Material
Material
Material
Waterial

_Material Label

hha?i o aﬂuﬂir

- -z

1
3
4
3
n
N
3
3
5

T M A MOOARRRDOORRTDD VRGO A A

| Max Unes

_ Std.Rate |

Rp32,500/r
Rp30,000/hr
Rp27,500mr
Rp25,000mr
Rp25,000mr
RpO/r
RpO/r
Rp0/mr
Rp20,000/hr
Rp68,500
RpS8,000
Rp80,000
RpS5,000
Rp135,000
Rp500
Rp57,000
Rp69,000
Rp68,000
Rp35,000
Rp14,000
Rp1,300,000
Rps00,000
Rp430,000
Rp35,000
Rp7,500
Rp36,000
Rp37,500
Rp3,000
R015.500

_ Ovi Rate

RpO/hr Rp0 Prorated
RpO/hr Rp0 Prorated
RpO/r Rp0 Prorated
RpO/Mr Rp0 Prorated
RpO/r Rp0 Prorated

RpO/Mr Rp3,500,000 Start
RpO/hr Rp6,000,000 Start
RpO/hr Rp4,500,000 Start

RpO/hr

Rp0 Prorated
Rp0 Start
RpO Start
Ro0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rpl Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Re0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Rp0 Start
Ro0 Start

CostlUse |Accrue At |Base Calendar |Code

Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard
Standard

2. Memasukan sumber daya pada item-pekerjaan

Gambar 2.32 Tampilan Resourse Sheet
Sumber : Pelatihan Ms Project 2007

Untuk memasukan sumber daya pada item pekerjaan dapat dilakukan

dengan cara double kli paka item pekerjaan Task Name — Pilih Resources —

dan selanjutnya isi kolom resources hame dan unit sesuai dengan sumber

daya yang diperlukan.

Dapat dilihat pada gambar 2.33 dibawah ini.

Task Information

General I Predecessors Advanced ] Notes I Custom Fields
Name: lPembers&han Site ‘ Duration: [CJestimated
Resources:

77 |Resource Name 'V@Qnmenibwner / ILVJ:nis: \ i Cost

| Mandor 1.00 Rp260,000

| Tukang batu 1.00 Rp220,000

Pekerja 2.00 Rp320,000

[N

X

Gambar 2.33 Memasukan sumber daya dan unit
Sumber : Pelatihan Ms Project 2007
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2.6.2.5 Identifikasi Jalur Kritis atau Lintasan Kritis
Untuk mengubah bar chart agar terlihat lintasan kritisnya dapat dengan cara
klik menu Format — Gantt Chart Wizard. Dapat dilihat pada gamabr 2.34.

= Microsoft Project - Input Sumber Daya (Tugas) 2 =] X
] Fle it View 7;.9559754@« Colsborate  Window  Help peaquestionforhelp S BIX
AEHd &7 & Eo S8 = i@ B NoGroup T RAT E@Liw 2+ - show | Al -2 + BIU & 4
EE i B % Newg - &y B TN EEEHLE,
| o I Timescale-
©  Teskhame o raton | Start Frsh  Predecessors —Tuarcn 2018 — TAena0t8  way2018 Tine2018
= Gt Cratbime. D, TC[R[225[28] 31 6 |8 2] H8Zi 4 T27[30] 2 | § | 8 [ 17 ][22 2 [ 5 | 8 A T720 /2311281 1[4 [7 ik
i = PROVEK RN says Mon 21348 Sat 72418
2 ~ PEKERJAS e Sdays Mon 2119118  Sat 22418
3 et BarSyles.. Tdsy MonZiafe Non 219015 8, Mandor, Tukang batu Pekerja(2]
“ PS8 Details y |20ays Tue2z0n8 wea2zi8 3 Mandor,Tukang batu,Tukang kayu[2],Pekerjaf3]
5 Pasa 2days Thu222/18  Sat224/18 4 ‘Mandor, Tukang batu[2), Tukang kayu[3),Pekerja[2)
& - PEXERJA) Layout... 3days  Sat224/18 Mon 31218
7 Pek 3days Sst22418 Wed 212818 S ‘Mandor, Tukang batu, Tukang besi.Tukang kayu.Pekera
b Pek Dyawing » | 1osy wes2zmne Tuume 7 Mandor,Tukang batu,Pekerja(2],Pasir{3 m3]
s Pei. SR TETSTERES N 3days Wed22818  Set3ia 7 P Mandor Pekerial3]
0 Pk Poratoan dan PemadstanTansh | 2days PN Mon 312018 12 g9 Mandor Tukang batu 2] Pekeria(2
1l ~ PEKERJAAN PONDASI DAN BETONAN S0days  Thudns .
2 Pas. Pondas: Menerus Batu Kal ddays  Mon JS18 P‘ Tuk:
3 pek Beton Pondasi Telapak 3 days The 1118 Tuki batu[2], Tuki kayu.Pekerja(3]. VPC| X m3)
0 Pek. Beton Soof days Mon 1216 Mandor,Tukang batul2],Tukang besifZ],Tukang kayu,Pekeriaf3], Semen/PCI15 sak]Pasirld m3]
s Pei. Beton Koom Taays  Fnutene bhu-ndm‘lukmuml? Tukang besi{2), pekerial3),
® Pet. Beton Baok Tdays Tue 3216 ‘Mandor,Tukang batu[2]. Tukang besi(2],Tukang kayu[2],Pekeriaf], Semer
7 Pek Beton Piat Lantsi 3days Thudsig 1 1, Tukang batu[2], Tukang besi{2]. Tukang kayu[2].Pekerja(3].Se
® - PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 37 days  Sat42818 Wed 61318 —
0 Pas. Dinding Bats days| Satazans Thasowns 37 Mandor,Tukang ba'
£ Pei. Pesteran dan Acen Dinding tedays MonS2818 WedEnis 2823 G—
21 ~ PEKERJAAN LANTAI DAN DINDING Z5days MonGAB1S Wed 71848
2 Ps.Lontai & Border Keramk 3030 12days| Mon G118 Mon 7218 25
= Pas_ Batu Hes Tempel days|  Fn7iate Wed7HEAS 33
24 ~ PEKERJAAN PLAFOND Jdays Wed 61318  Sat6/16/18
= Pas. Pafond Gypsam Srm 2days WedB1I1E  Fansis 20
% Pas. Lst Gypsum lebar sampai S cm 1day Sst&/618  Sat6/1618 25
7 = PEK KUSEN, PINTU, JENDELA & FINISHING 3 days  Thu 52418 Mon 52818 o=l
28 Pas. Kusen Pintu Kayu Type P1 3days ThuSR24118 Mon S28/18 19 Tuk: L
< >
Resdy

tampilan seperti pada gambar 2.16; kemudian ikuti sesuai arahan pada gambar.

Gambar 2.34 Cara-menampilkan lintasan kritis
Sumber: Pelatihan Ms Project 2007

Setelah mengklik Gantt Chart Wizard pada Format maka akan muncul



Gantt Chart Wizard

Welcome to the Gantt Chart Wizard.

This wizard formats your Gantt bar chart to look exactly
the way you want t.

To continue, diick Next.

= e Vs
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Gantt Chart Wizard

What kind of information do you want to display in your
Gantt Chart?

(O Standard

() Baselne
QO other: [ —l
(O Custom Gantt Chart

Gantt Chart Wizard

!

Sue
®9/6
Py
-L
Mary

Do you want to show link lines between dependent tasks?

—
Cancel <gack ([ mext> ])| FEnish

Gantt Chart Wizard

)
% Sue

Congratulations!

The Gantt Chart Wizard is ready to format your Gantt
Chart.

To change your selections, choose the Back button to

return to the dialog box you want.
®9/6 e ——
| Fomatit ])
———
-L
Mary
Cancel < Back Next > Einish

Gantt Chart Wizard X
What task information do you want to display with your
Gantt bars?
Cancel Einish
Gantt Chart Wizard X

Your Gantt Chart is finished!

For more information about formatting your Gantt Chart,
search Help for Gantt Chart.,

Cancel < Back Next > Finish

Gambar-2.35 Cara menampilkan lintasan kritis
Sumber: Pelatihan Ms Project 2007



